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A

BAB1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan bagt masyarakat adalah suatu aspirasi dan fumpuan yang
mempunyai artl panting. Dalam masyarakat yvang demokratis, fungsi pendichkan
sangal luas, lebih-lebih pada negara yang sedang berkembang, vang sedang gial-
giatnya membangun i segala bidang. Maka peranan pendidikan sangat besar
terutama untuk memesnuhi kebutuhan pembinaan sumber daya manusia yang
diperlukan secara komprehensip oleh pembanglmlan tersebut.

Oleh  karena v dalam  melaksanakan pendidikan  diperlukan
perencanamn yang matsng dan teroganisir uniuk dilakukan dan dialamai oleh
anak didik agar dopat mencapal tujuan yung telah ditetapkan, Perencanaan materi
pendidikan inilah yang dikenal dengan istilah kurikulmn. Dengan kata lain,
kurikulum merupakan kesatuan orgamsasi kegiatan dan usaha-usaha pendidikan
yang mengarah pada lercapainya ljuan yang telah ditetapkan sebagaimana
dikatakan oleh Drs. 3. Nasution bahwa kurikulum tidak lagi memenuhi tujuan
pendidikan, maka dirasa perle untuk merubzh, merombak dan mengorganisasi-
nya.

Seorang guru it menentukan sampai atau tidaknya harapan yang ada
dalam kurikulum tersebut vniuk dimiliki dan dapat terjadi pada peserta didik

(Sudjana, 1989 : 16). Untk mengantarkan tujuan kepada siswa, guru harus
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melaksanakan kurikulum dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belar
2da beberapa fakior vang ikut mendukung  dan mempengaruhi terjadinyg
mierakst antara kedua belah pibak, dimana Kesemuanya itu udak  dapat
dipisahkan satu sama lainnya, Menurut Prof. Dr. Imam Barnadil dalam bukunya
“Pengantar llmu Pendidikan™  menvatakan  bahwa ada S fakltor vang
mempengaruhi proses belajar mengajar, vaitu : faktor twjuan, pendidik, anak
didik. faktor alam, dan sarana prasarana. Dari kelima faktor tersebut diatas tidak
dapat berdiri sendirl, artinya dalam kegiatan belajar mengajar faktor it sangal
mendukung satu sama lainnva untuk mencapal tjuan vang telah ditetapkan,

Anak didik disamping sebagai obvek vang akan diberi Hmu juga sebagai
faktor vang akan ikut serta dalam mendukung dan mempengaruhi belajar. Dalam
hal ini proses belajar mengajar akan dapat mencapai tujuan vang diinginkan,
faktor anak didik merupakan salah satu yang menentukan, dan sebaliknva proses
belajar mengajar akan mengalami hambatan bila dalam diri anak didik tidak
terdapat dukungan yang mengarah kepada kesuksesan.

Pada dasarnya pelaksanaan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama islam pada masing-masing Sekolah Menengah Tingkat Atas
(SLTAY menumjukkan  kesamaan, namun karcna SMK Muhammadivah |
Purwokerto milik vavasan, maka sudah barang tentu dalam realisasinva akan

mengadakan pengembangan vang diselengoarakan dengan vavasan tersebut.
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Kemudian  szsuai dengan  hasil  observasi pendahuluan diperoleh
seterangan bahwa menurt kenvataannva hambatan-hambatan yang terjadi dalam
pelaksanaan kurikulum 1994 pada mata pelyjaran Pendidikan Agama Islam
dischabkan oleh heterogenitasnya siswa-siswi vang mempunyval pengalaman
Reagamean yang berbeda-beda, sehingea diantara mereka Kurang menguasal
dalam bidang agamanya. Maka diharapkan guru dalam menyampaikan materi
Pendidikan Agwna Isiam disesuaikan dengan situast dan kondisi anak didik
Disamping itu, juga karena adanya alokasi wakty vang sedikit, sementara maten
harus discsuaikan dengan terget vang telah ditentukan. Kurangnva fasilitas yang
menunjang terhadap pelaksanaan kurikulum 1994 dalam  mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam seperts kurangnya alat peraga dan buku-buku pegangan
agama.

Sehubungdn  dengan hal terscbut diatas, penulis tertarik  untuk
mengadakan penelitian dan pembahasan secara langsung mengenai masalah-
masalah yang terjadi dalam pelaksanaan kurikulum 1994 dalam materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Dan dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai upaya untuk membantu para pendidik dan meningkatkan proses belajar
mengajar - serta merambah  dava  semangat para  siswa-siswi o untuk

mengembangkannya secara maksimal,

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berttik tolak dari laar belakang masalah tersebut diatas maka penulis ajukan
identifikasi masalah sebagai berikut -

I Adanya hambatan-han.batan yang terjadi  dalam  pelaksanaan

Kurikulum 1994 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.




2. Nampak heterogenitasnva  siswa-siswi  SMK Muhammadivah |
Purwokerto vakni mempunyai pengalaman keagamaan vang berbeda-
beda.

3. Mengingot betapa pentingnva  Pendidikan Agama lIslam  dalam

kehidupan manusia maka dipandang perlu adanva  pelaksanaan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam vang baik pada Lembaga
Pendidikan Formal.
C. PEMBATASAN DAN PERUMUSAN MASALAH
1. Pembatasan Masalah
Untuk  menghindari  agar  tidak  tedjadi kesalahpahaman dalam
mengartikatt judu! skripsi ini kiranya penulis perlu memberikan batasan dan
penjelasan tentang beberapa istilah yang berkaitan dengan judul skripsi ini
I. Problematika adalah hal yang menimbulkan masalah, hal vang belum dapat
dipecahkar, (Depdikbud, 1990 : 701), Yang dimaksud penulis disini adalah
problematika  pelaksanaan  kurikulum 1994 dalam  mata pelaaran
Pendidikan Agama lslam yang telah ada atau vang dilaksanakan sekarang.
2. Pelaksanaan, dalam kamus baru Bahasa Indonesia, kata pelaksanaan berarti
card melakukan, (1990 : 124). Pelaksanaan disini berarti melaksanakan
suatu rencana kegiatan, dalam hal ini dimaksudkan suatu kegiatan dalam
pendidikan dan pengajaran, vakni usaha untuk melaksanakan kurikulum

dalam mat pelajaran Agama Islam.

{5

- hurikulum 1994 adalah merupakan pedoman bagi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran schingga perlu dipahami secara keseluruhan, baik pengertian,
juan, fungsi, rambu-rambu, ruang ingkup, bahan pengajaran  dan

kemampuen dasar yang diharapkan dari siswa. (Depdikbud 1996 : 323




1.

Juga merupakan segala kegiatan dan pengalaman kerja yang direncanakan
dan diorgamsir untuk dilakukan dan dialami oleh anak didik agar dapat

mencapal tujuan yang telsh ditetapkan

4. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan esuhan

terhadapa anak didika agar kelah setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan gjaran-gjeran agama Islam  sertn
menjadikannya sebagai pandangan hidup. (Dr. Zakiyah Dﬁﬂ, 1992
86). Meka yang dimaksud kurikulum Pendidikan Agama Islam digini
adalah sejumlah program pendidikan agama Islam yang direncanakan dan
dileksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetzpkan, vaitu
Kurikulum Pendidikan Agama Islam yang telah disempurnakan ( Petunjuk
Pelaksanaan Kurikulum/ GBPP 1995)

SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto adalah lembaga pendidikan kejuruan
yang dikelola oleh Yayasan Muhammadiyah yang berfokissi di Jalan Yos

Sudarse No. 9 Pasir Kidul, Purwokerto Barat.

2. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat penulis

rumuskan beberapa permasalahan yang diambil, diantarenya :

Bagaimana pelaksanaan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas IT dan 11 di SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto.
Problematika aspa yang timbul atan yang terjadi, sehingga sering

menghambat pelaksanaan kurikulum 1994 dalam mats pelajaran



Pepdidikan Agama Islam keals I dan IO di SMK Muhsmmadiyah 1
Purwokerto Tabua Ajaran 1999/2000.

2 Bagaimana usgha dalem memecahkan problematika yang didapat pada
pelaksanaan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

kelas I dan Il SMK Muhammadiyah I Purwokerto.

5 TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Pepelitian :

2 Ingin mengetahui pelakssnsan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang telah diterapkan kelas [1 dan IT di SMK
Muhammadiyah 1 Purwokerto

b. Ingin mengetahui problematika yang sering timbul sehingga akan menghambat
peleksanaan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran Pendidikan Agams Islam

¢. Ingin mengetahui usaha dalam memecahkan problematika yang didapat pada
pelaksanzaan kurikulum 1994 dalam mata pelajsran Pendidikan Agama Islam di
SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto

2. Kegunan Pepelitian

a Dengan penelitian ini akan berguna untuk mepambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman bagi penulis sebagai seorang calon pendidik

b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai baban masukan bagi psra gwu dalam
melaksanakan tugas, khususnya di SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto.

¢. Memberikan masukan pada almamater, khususnya jurusan Tarbiyah Program
Stedi  Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolsh Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Purwokerto tentang masalgh-masalah yang ada pada



surikulum khsusunya kurikulum 1994 dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama [slam.

E. TINJAUAN PUSTAKA
L Pengertian Umum Kurikulum

Rurikulum adalab segala kegiatan dan pengalaman belajar vang
direncanakan dan diorganisir untuk dilakukan dan dialami oleh anak didik
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Depag RI, 1985/1986 : 2).
Pada masa lalu, kurikulum dianggap sebagai “course of study” (rencana
pelajaran) yang berisi sejurhlah mata pelajaran tertentu yang harus dipelajari
oleh anak didik selaima bersekolah.

Sedang peniertian kurikulum 1994 vang dimaksud dalam skripsi ini
adalah peoman bagi suru dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga perlu
dipahaimi secafa kescitiruhan, baik pengertian, tujuan, fungsi, rambu-rambu,
ruang lingktip. bahan pengajaran dan kemampuan dasar vang diharapkan dari
siswa (Depdikbud, 1996 | 32).Juga merupakan segala  Kegiatan  dan
pengalaman kerja vang direncanakan dan dorganisir umuk dilakukan dan
dialami oleh anak didik agar dapat mencapai twuan yang telah ditetapkan.

2. Pengertian Fendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati agama 1slam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. (Depag

REL 199571996 * 1)




Pengertian ini merupakan penjabaran dari pengertian pendidikan
2zama yang terdapat dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan
masional, pada penjelasan avat 2 (dua) pasal 39, dinyatakan - “Pendidikan
azama merupakan vsaha untuk memperkuat iman dan takwa sesuatl dengan
azama vang  dianut oleh peserta  didik vang bersangkutan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
_persatuan nasional”.

3. Dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan agama islam adalah pedoman untuk diadakannva
pendidikan agama iglam. Dengan adanva pedoman atau landasan diadakannva
pendidikan, sehingga pendidikan tersebut mempunyai sumber dan kevakinan
uniuk mencapai tejuan. Dalam hal ini vang menjadi dasar bagi pendidikan
agama islam adalah Al-Qur'an dan Al-Hadist Adapun  pelaksanaan
pendidikan agama isiam di Indonesia mempunyian dasar-dasar yang kuat,
vakni
d. Berdasarkan Yundis/hukum, vakni berasal dari peraturan  perundang-

undangan  vang  sah, sehingga dapat dijadikan  pegangan  dalam
melaksanakan  pendidikan agama di sekolah-sekolah atau  lembaga
pendidikan

Sclanjutnya dapac penualis jelaskan bahwa segl yuridis/hukum tersebut

dibagi tiga macam. vaity -




1). Dasar icial, vakni dasar yang ciambil dari falsatah negara, dalam hal

L)

ini negara  Indonesia. Dimana pada  bagian pertama  tercantum
Fetuhanun Yung Maha Esa

Memperhatikan  ungkapan tersebut berarti mengandung pengertian
bahwa bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhsn Yang Maha
Esa/beragama Selain itu, dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1989
tentang P4 (Eka Prasetia Panca Karsa) menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia larus percaya dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing. Oleh karena
bangsa Indonesia memandang perlu adanya pendidikan agama islam,

auna mewujudkan sila Ketuhanan Yang Maha Esa.

. Dasar Struktural/konstitusional, untuk memperjelas dasar ini dapat

diketahui melaler UUD 1945 Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2 vang

berbunyi :

a). Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa

b). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendududuk untuk
memeluk agamnya masing-masing dan beribadah menurut agama

dun kepercayaannya itn, {BP-7 Pusat, 1990 : 7).

. Dasar operasional, dasar ini secara operasional adalali mengatur

pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah, dimana pendidikan

agama secara langsung dimasukkan dalam kurikulum sekolah.
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5 Berdasarkun religins, yang dimaksud adalsh dasur-dasar yang bersumber
dari ajaran islam, vakni yang ditegaskan dalam Al-Qur'an/Hadist. Adapun

vang ditegaskan dalam Al-Qur'an adalah sebagaimana firman Alluit SWT

= El & T = 7 - = T ooy o

52 ol o waabie 30l 1Kol dlss Jort 1 € B
L

3 21

Artinya : Serulah mereka kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
prelajaren yang baik dan bantahlah mereka dengan cara baik
pula. (An Nahl : 125). (Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahan-
nya, 1971 : 4210.

Selain itu dalam hadist juga ditegaskan, yakni hadist riwayat Bukhari yang

berbunyi :

P PP RS S I
_(5_, pleesl nIJJ) ‘ELdi}Jjg:a_; |}3:_|__,
Artinya : Sampairaniah afaran-ku kepada orang lain, walaupun hanya
satu cvet, (HR. Bukhari), ( Abu Tauhid, Ms, Beberapa Aspek

Pendidikan Islam : 41).
¢. Berdasarkan Social psvkologis, secara kodrat bahwa seliap jiwa seseorang
mempunyai perasaan mengaku adanya dzat yang Maha Kuasa, tempat
berlindung dan memohon pertolongan Yang dimaksud disini  aduiub
Tuhan, yang direaiisasikan melalum agama. Dengan demikian setiap orang

berusaha untuk mendekat kepada Tuhan, namun demikian cara yang
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mereka lakukan berbeda-beda, itulah sebabnya pendidikan agama sangal

diperiukan,

4. Tujuan Pendidikan A gama Islan

Pendidikap agama Islam di sekolah umum bertujuan meningkatkan
keimanan, pemahsman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang
agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbengea dan bernegara. (Depag RI, 1995/1996 : 1).

Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam pada Sekolah Menengah
Umum dan Sekolah  Kejuruan adalah  berfujuan untuk  meningkatkan
keyakinan pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama
islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang

vang lebih tinggi. (Depag RI, 1995/1996 : 1).

. Materi Pendidikan Azgama Islam

Ruang ligkup pendidikan  agama Islam  mencalup  usaha
mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara lain

2 Huobungan manusia dengan Allah SWT
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alam. (Depag RI,
1995/1996 : 3).



Adapun materi pendidikan agama islam, meliputi 7 {(tujuh) unsur
pokok, yaitu :

a Heimanan

b. lbadah

c. Al-Qur'an

d. Akhlak

e. Muamalah

f. Syariah

. Tarikh (Depag RI, 1995/1996 : 3)

e

Pada tingkat Sekolah Dasar, tekanan diberikan kepada empat unsur
pokok, yaitu : kennanan, ibada, Al-CQur'an dan akhlak. Sedangkan pada
tingkat SLTP dan SMU/SME, disamping empat unsur pokok tersebut diatas,
maka unsur pokok nmamalah dan syariah semakin dikembangkan. Unsur
pokok tarikh diberikan secara seinbang pada setiap satuan pelajaran.

Adapun kemampuan dasar siswa Sekolah Menengah Umum (SMU)
maupun Sekelali Menengah Kejuruan (SME) dengan landasan iman yang
benar
a. Siswa taat beribadah, berpikir, berdo’a serta mampu menjadi iman
b, Siswa mampu meinbaca Al-Qur'an dan menulisnya dengan benar serta

berusaha memahami kandungan maknanya, terutama vang  berkaitan
dengan ilmu pengetahuan
¢. Siswa memiliki kenribadian muslim (berakhlak mulia)

d. Siswa memahami, menghayati dan mengambil tarikh islam
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Siswa mampu menerapkan prinsip-prinsip muamalah dan syariah dengan
baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945

Sedangkan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam mencapai

tujuan dapat dilihat daci adanya indikasi sebagi berikut :

HA

h.

Siswa memiliki pengetahuan fungsional teptang agama islam  dan

mengamalkannya

. Siswa mevakini kebeparan agama islam dan menghormati orang lain

meyakini agumanya pula

. Siswa gairah beribiadah

. Siswa terbiasa membaca dan menyalin kibat suci Al-Qur'an dan berusaha

memahaminya

Siswa memiliki sifat kepribadian muslim (berakhlak mulia)

Siswa rajin belajar, giat belajar dan gemar berbuat kebajikan

Siswa mampu mensyukuri nikmat Allah SWT

Siswa memahari, menghayati dan mengambil manfaat dar tarikh islam
Siswa mampu menciptakan suasana kerukunan hidup beragama dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangksa dan bernegara.

6. Pendekatan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam di sekolah umum pada dasarnya dilakukan

melalui kegiatan intre dan ektrakurikuler yang satu sama lainnya saling



menunjang dan saling melengkepi. Dalam kedua jenis kegiatan ini digunakan

hima pendekatan, yaitu .

a. Pendekatan pengalaman, yaitu pemberian pengalaman keagamaan kepada
peserta didik  dalani rangka penanaman nilai-nilai  keagamaan, Dengan
pendikatan ini peserta didik diberi kesempatan untuk mendapatkan
pengalaman keagamaan baik secara individual maupun kelompok. Untuk itu
metode mengujar vang perln dipertimbangkan antara lain adalah metode
pemberian tugas (resitasi) dan tanya jawab pengalaman keagamaan siswa.

b. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan pada peserta didik
unfuk  senantiasa mengamalkan ajaran agamanya. Dengan pendikatan ini
peserta didik dibiasakan mengamalkan ajaran agama baik secara individual
maupun kelompok delun kehidupan sehari-hari. Untuk ini metode mengajar
perlu dipertimbangkan untara lain adalah metode latihan, pelaksanaan tugas,
demonstrasi dan pengalaman langsung di lapangan,

c. Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan dan emosi
peserta didik dalam meyakini dan menghayati ajaran agamaya. Dengan
pendekatan ini diusahakan selalu mengembangkan perasaan keagamaan
peserta didik agar bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah SWT
dan  kebenaran kebesaran agamaya. Untuk itu metode yang perlu
dipertimbanglcan antara lain metode ceramah, bercerita dan sosio drama.

d. Pendekatan rasional, yaitu usaha memberikan peranan pada ratio/akal dalam

memahami ajaran agama. Dengan pendekatan ini peserta didik diberi
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kesempatan menggunakan skalnya dalam memahami dan meperima sjarasn
agamanya Untuk itu metode mengajar yang perlu dipertimbangkan anatera
lain adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, latihan dan
pemberian tugas.

¢. Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikan pelajaran agama islam yang
menekankan pada segi kemanfaatannya pada peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan tingkat perkembangannya Materi yang dibahas di
pilih sedemikian rupa sesuai dengan kebutuban peserta didik di
masyarakatnya Untuk itu metode mengajar yang perlu dipertimbangkan
antara lain adalah metode latihan, pemberian tugas, ceramsh, tanya jawab
dan demonstrasi. (Depag RI, 1995/1996 : 14),

G. METODE PENELITIAN
1. Metode Penentuan Subjek Penelitian
Menurut Tatang M. Amirin bahwa subjek penelitian adalsh
“seseorang atau sesualu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan”.
(1995 : 93). Jadi yang dimaksud dengen subjek penpelitian adalah sumber
tempat mendapatkan keterangan Dalam hal ini yang dijadikan subjek
penelitian adalah ;

a. Guru mata pelajaran pendidikan agama islam ( 3 orang)
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d. Stswakelas 2 dan 3

Adapmn  teknik  sampling vang penulis gunakan adalah teknik
“stratified proportional random sampling” sedang dasar pertimbangan yang
penulis  gunakan dalam menentukan jumlah sampel adalah pendapat Dr.
Suharsini Arikunte, dianratanya sebagai berikut .

Untuk sekeduar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100
orang, lebih buil: dizmbil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
yang  bersilm popolasi. Selanjutnya jika jumizah subjeknya besar, dapat
diambil 10 8/ 15 % atan 20 s/d 25 % atau lebih {1996 : 120).

Adapun jumlah siswa di SME Muhammadiyah 1 Purwokerto unfuk
kelas 2 dan 3 adalah 262. Sebagian dari populasi diambil 20 %, maka terdapat
53 stswa sebagai sampel yang dapat mewakili dari gleuruh populasi serta guru
dan karyawan sebagai sumber informasi,

Metede Pengumpnlan Data
Uptuk mempermudah penyusunan dalam mengumpulkan data, maka
penults mengeunalan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode observasi
Metode observasi berarti pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. (Sutrisne Hadi, 1995 :
136). Metode observasi yang digunakan adalah metode observasi langsung,
yakni pengamalan terhadap gejala kegiatan atan situasi proses belajar
mengajar pendidikan agama islam di SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto.

b. Metode angiet
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Metcde angket adalah sualu metode pengumpulan duta dengan
cara memberikan daftar pertanyaan secara tertulis kepada responden atan
pibak yang duelith. (Subrisno Hadi, 1996 @ 82). Metode anghkel vang

digunakan adalai angket tertutup dimana setiap responden tinggal memilih
dari alternatif [mwvaban yang tersedia Sasarannya adalah siswa-siswi SME
Muhammadiyah | Purwokerto. Data yang akan diperoleh ini adalah
langgapan siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam.
¢. Melode interview
Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan
twya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan pensiidian. (Sutrisno Hadi, 1986 : 193). Metode interview yang
digunakan adalall interview bebas terpimpin, yaitu pertanyaan diajukan
sctelah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dun lengkap namun cara
penyampaianuya dengan bebas tanpa terikat oleh nomor urut pedoman
wawancara, disesuaikan dengan situasi, interview ini diajukan kepada
kepala sekolah dan guru pengajar mata pelajaran pendidikan agama islam.
d. Metode dokumeniesi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
variabel yang bervpa catatan, buku, surat kabar, majalah, transkip, notulen,
rapat, leger, agenda dan sebagainya. (Sulrisno Hadi, 1986 - 234). Metode

it penulis gunaken untuk mendapatkan data vang sifatnya lertulis seperti
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grafik keadaan siswa, nama-nama guru, struktur organisasi sekolzh dan se
bagainya.
3. Metode Analisa Dala
2 Analiga koahitatl
Yoitu untuk menganalaisa data yung tidak bersifat angka. Dalam
hal ini penuits menggimakan metode berfikir sebagai berikut :
). Metode dedukiif
Yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan
bertitik tolak pada pengetahuan yang wmum itu kita hendak menilai
suatu kejadian yang khusus.
2), Metode indukts{
Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkrit, kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai
sifat umum. (Suvtrisno Hadi, 1995 : 42).
b. Analisa luantitatii
Yaitu aelisa  statistik sederhana untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket yang penulis berikan kepada responden. Untuk itu
pemtlis gunakan remus :
P=_ F X100%
N
P = Prosentase

F = Frekuensi yang dicari prosentasinya



N = Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu). (Anas

Sudijono, 1986 : 40 —41).

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk lebih memudahkan penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika

penulisan, penulis merbugi menjadi empat bab yang berist berbagai masalah

yang memiliki kaitan dan pembahasan. Bab-bab ini terdiri dari beberapa sub bab

yang secara keseluruhan dapat dilihat pada perincian sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

PENDAHUJLUAN

Dalam baby im penulis uratkan mengenai Latar Belakang Masalah,
Penegasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan Dan Keguanaan
Penelitian, Tinjauvan Pustaka, Metodologl Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

GAMBARAN UMUM SME MUHAMMADIYAH 1
PURWOKERTO

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai Letak Geogralis Sejarah
Singkat Dan Perkembangannya, Struktur Organisasi, Keadaan Guru,
Faryawaan, Siswa-Siswi SME Muhammadiyah 1 Purwokerto serfa

Sarans Dan Fusilitas Pendidikan,
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BAB I PROBLEMATTKA PELAKSANAAN KURIKULUM 1994 DALAM

BAB IV

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMEK
MUBAMMADIYAH 1 PURWORKERTO

Dalam bab ini merupakan inti dari penulisan skripsi. Penulis uraikan
tentang pelaksanaan  kurikulum 1994 dalam  mata  pelajaran
pendidikan sgama islam, meliputi; langkah-langkah guru agama,
prosedur dun mekanisme kerja, serta pelaksanasn kuritkulumnya,
problematiks pelaksanaan kurikulum 1994 dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam dari segi siswa, guru, waktu dan sarana
prasarana dan bagaimana usaha-usaha dalam memecahkannya.
PENUTUP

Sebagai akhir bab penutup, penulis berusaha menguraikan mengenai
penjelasan  dari uraian sebelumnya vyang terangkum dalam
kesimpulan, disamping itu menguraikan saran-saran yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi ini, dan sebagai akhir dari bab ini adalah

kata penutup.
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BAB I

GAMBARAN UMUM SMK MUHAMMADIYAH 1 PURWOKERTO

LETAK GEOGRAFIS

SME Muhammudiyah 1 Purwokerto terletak di kelurahan Pasir Kidul,
kecamatan Purwokerto Barat, kabupaten Banyumas. Sekolah tersebul
mempunyai areal tanah seluas 12.340 m? Adapun batas-batasnya sebagal
berikut :

1. Sebelah barat berbainsan dengan sungai jengok

[

- Sebelah utara berbatasan dengan tanah milik warga setempat

3. Sebelah timur berbatasan dengan sungai jengok

o

. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai jengok
SME Muhammadiyah 1 Purwokerto ini merupakan lembaga pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh Pimpinan Daerah Muhammadivah Banyumas
Majelis Pendidiken Dasor dan Menengah, dan dibawah nanngan Departemen
Pendidikan Kebudayaan Wepublik Indonesia
Dilihat dan segi pendidikan, lokasi sekolah cukup baik karena jauh dari
keramaian kota, sehinggu cukup tenang untuk belajar, disamping udaranya segar,
Disamping itu, juga sudah tecjangkau aliran listrik negara yang mana hal ini

sangat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar,

21
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SEJARAH SINGKAT BERDIRI DAN PERKEMBANGANNY A

SMEK  Mubammadiyah 1 Purwokerto  semula merupakan  SMEA
Muhammadiyah vang didirikan pada wneeal 24 Januari 1977 dan bertempat
Jalan Perintis Kemerdekaan No. 6 Purwokerto. Atas prakarsa Bapak Soewondo,
BA. (meninggal pada tanggal 13 November 1997). vang kemudian disvahkan
oleh Pimpinan Muhammadivah Dacrah Banvumas Majehs Pendidikan Dan
Kebudavaan dengan Nomor : EA049/SMEA/Y/1997 dan juga oleh Direktorat
Jenderal  Pendidikan Dasar dan  Menengah Departemen  Pendidikan Dan
Kebudayaan  Republik  Indonesia dengan  nomor  pengesahan
[0S BPME/SMEA/1997 ( Dokumentasi SMK Muhammadivah [ Purwokerto)

Kemuchan pada tahun pelajaran 1986/1987 dengan status sudah diakw
berpindah lokasi di jalan Masjid No. 9 Purwokerto, tepatnya di Balai Muslimin
selama dua tahun dengan sistem sewa. Selanjutnva sejak tahun ajaran 1989/19490
berpindah lokasi di jalan Yos Sudarso No. 9 Pasir Kidul Purwokerto Barat hingga
sckarang.

Pada tahun 1997 SMEA Muhammadiyah berganti nama menjadi SMK
Muhammadiyah | Purwokerto berdasarkan SK Nomor 16/C.C/Kep/MN/1997
tanggal 6 Maret 1997 vang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan Dan Keludayaan Propinsi Jawa Tengah dengan dafiar sekolah

(MDS) : C.370/242/01 dan berstatus diakui.



C. STRUKTUR ORGANISASI

Dalam rangka lerselenggaranya kerja sama vyang harmonis guna

meningkatkan efektifitus dan efisiensi proses pendidikan dan pengajaran, maka

tiap lembaga pendidikan formal memiliki struktur organisasi.

Struktur organisasi

yang dimaksud adalal: struktur kepepawaian dan tala hubungan kerja serta

tanggung jawab masing-masing dalam bidangnya.

Adapun struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI SMK MUHAMMADIYAH | PURWOKERTO

Tahun Ajaran 1999/2000

Majelis Dikdasmen

Majelis Sekolah

Yayasan MS
[ =il Kepala Sekolah i
Slamet Suripto, BA
Kasubag. TU
Wasingun

= ] ]
Waka Kur, W<M Waka Kesisvwaan Waka Sar. Pra
Partiman, BA |_ Drs. Darwin Adr. Agus Suyono Drs. Undang R

S I I

Ka. Program Studi S¥. Ka. Program Studi AK.

Bambang Agus Harsono. BA Drs. Inyanto

Wali kelas

__mJ_fE [_[E.‘ }D [ISK1 [ISK2 AKI JIAK2 nlt:sm‘ qﬁKz HPI{; III;ARI mAK2 ’

GURU

(Dofenentasi SME Muhammadiyah 1 Purwokerto

Dikuitip pada tanggal 5 Februari 2004)
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KEADAAN GURYU, KARYAWAN DAN SISWA

Dari seiumlah guru yang mengajar di SME  Muhammadiyah |

Purwokerto, mayoritas berpendidikan tinggi dan mengajar sesuai dengan disiplin

ilmu yang dimiliki. Sehingga londisi seperti ini akan sangat mendukung dalam

menciptakan iklim dan suasana proses belajar mengajar guna mencapai tujuan

maupun target yang hendak dicapai.

Untuk mengetalni personil guru SME Muhammadiyah 1 Purwokerto,

semuanya berjuniah 27 orang. 7 orang sguru tetap yayasan, 5 orang guru DPK dan

15 orang guru tidak totap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :

TableT

KEADAAN GURU SMK MUHAMMADIYAH 1 PURWOKERTO

Tahun Ajaran 1999/2000

No. Nama / NIP Pendidikan / Jabalan Mengajar
|L tahun
i[ 1 Slamet Suripto, BA IXIP, Sarmud Kep. Sek Man. Perk
| NIP. 131 597 07¢ Perkantoran 1982 | Guru DPK
|2 Drs. Darwin Unsoed, S1 Wks. Du/Di Ak Biaya
l Ekonomi 1987 GT. Yayasan Kewirausahaan |
3 Nurhidayati IKIP D3 Alant. GT. Yayasan | Siklus Akt
1987 Akt. Keuangan
4 Bambang Agus H., BA IKIP, Sarmud GT. Yayasan Surat menyurat
B. Indonesia 1987 Kears, Steno
| 5 Maria Turiningsih, BA IKIP, Sarmud DE. | Guru DPK BP
NIP. 131 615 290 1981 -
6 Partiman, BA IKIP, Sarmud, Ind | Wks. Kurik. B. Ind
NIP, 131 650 634 1981 Guru DPE SMI
7 Minarto, BA IKIP, Sarmud, Sej | Guru DPK Urusan Perpust.
NIP. 130 693 9040 1968
| 8 Sri Suharti PGAAN, 1964 Guru DPK PAI
| NIP. 150 015 928 Depag
0 Drs, Undang Rudiante IKIP, S1, Mat Wks. Sar-pras | Matematika
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15

16

17

18

19

20

-2
-2

Bt
L

Drs. Agus Suyono
Tariyah Ekoningsih, SPd
Drs. Muhammad Ris
Drs. Seno

Drs. Apus Sumsartono
Sukirman, SPd

Dewi Sundari, SPd
Enit Retnowati, SPd
Kusmini, SPd

Lestari Ujiani, SPd
Saraswati, SPd

Drs. Inyanto

Sujito S8, SPd

Tr1 Rahyunings:h, SPd
Mulhtivani, S.Aks
Agung Srinolo, S.Ag

Zulkifli, s.Ag

MNur Laela

1990
IKIP, S1, PPEn
1991
IKIP, 31, PPKn
1994
JAIN, 51
1991
IKIP, 51, BP
1988
IKIP, S1 Geo
1991
IKIP, S1 Perkant
1994
IKIP, 51 Alunt
1996
IKIP, 31, Perk
1995
IKIP, 51 Inggris
1995
IKIP, S1 Tani
1995
IKIP, 51 Ind
1995
IKIP, S1 Akunt
1991
KIP, S1 OR
1991

P, 31 Perk
1995
S5T.Ks, 51 Ks
1996
IKIP D3 Ingeris
1995
IAIN, S1
1995
IKIP

GT. Yayasan
Wks. Kesisw.
GT. Yayasan
GT. Yayasan
GIT

GIT

GTT

GTT

GTT

GTT

agrir

PPKn
Ekk
PPKn
Sejarah
PAT

B. Inggris
Mengetik
BP

Sekretaris

Pengel. Usaha
Akt. Keuangan
Komputer

B. Inggris

Komputer
Mengetik

B. Ind, SMI,
Pel. Prima

Bis lanj, Perp,
Mem Us Kcl
Pendd. Jasmani
Ur. UKS/Upac
Eko, Sekr.,
Man. Perk
BP/BE

B, Inggris
PAI

Matematika

Keterangan : 1, Guru tetap yayasan: 7 orang

2. Gwu DPE : 5 orang
3. Guru tidak tetap : 15 orang

(Dokumentasi SME Muhammadivah | Purwokerto, dikutip pada tanggal §

Februari 2000)
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Sedangkan  kawryowan  yang mengabdi  di SMK  Muhammadiyah |
Purwokerto ini secara menyeluruh berjumlah 11 orang Dari jumlah lersebut 6
orang sebagal Tata Usuha dan 5 orang sebugal pembantu pelaksana. Untuk lebih
Jelasnva dapat dilibat pada table berikut

Table It

EEADAAN KARYAWAN SMK MUHAMMADIYAH | PURWOKERTO
Tahun Ajaran 19 .99/2000

| No. Nama N Status/Gol Jabatan Tugas

1 | Wasingun KT/MLa Ka TU Membantu kep. Sek Bid.
Administrasi sekolal;

- mutasi siswa

- alaf-alaf munah tanggea
- kepegawaian

- pengetikan

2 | Sukamti KTMb Bendahara Administrasi keuangan;

-SPP, GSIS, Dana,
Asadas, dl}

- Urusan keuangan

! 3 | Maryati Yulimah Ki/lla TU - Administrasi personalia
- Buku induk siswa/peg

- Buku statistik/lap. Bul

- Daftar nilai/lenggger

- Klapor siswa

- Pengetikan

- Penulisan buku alumni

4 | Septi Farikhah | CKT/MLa TU - Administrasi personalia
- Agendaris srt. Kel/msk
- Arsiparis srt. Kel/msk

- Pengetikan
i - Ekspedisi

5 | El Yuliastuts CKT/.a TU - Petugas kop, mengurus
pertokoan

- Koperasi sekolah




27

6 | Sodikin

7| Mahmudin

8 | Bambang Suryanto

9 | Sugino

10 | Salim Rosadi
11} Edy  Djamintardjo,
SPd

|
|

Kl/lLe

wI/Le

KTT

KTT

Pasuruh

Tk, Kebun

Tk. Eebun

Jaga malam

Jaga malam

TU

- Administrasi kop. sek

- Membersihk R. kep sek
Ruang guru, kantor TU,
BP, dil

- Steustlan, dan

- Mengatur sit & fotkopi

- Menyediskan minuman
guru & karyawan

- Membersihkan hal

- Membersihkan  kamar
mandi/wc

- Menjg keam. ling. sek

- Membantu  pekerjaan
Bpk. Mahmudin
- Seperti tsb. diatas

- Menjaga lingkungan
sckolah pada malam
hari

Sda

- Urusan perpustakaan

- Tugas-tugas lain yang
masth ada hubungan-
nya dengan SMPS

(Doiumentasi SME Muhammadiyah 1 Purwokerto
Ditautip pada tanggal 5 Februari 2000)

Fondisi siswa SMEK Muhammadiyah 1 Purwokerto untuk tahun

pelagaran 1999/2000 tercatat sebagai beikut : kelas I terdiri dari 4 kelas, kelas ini

belum masuk jurusan dengan jumlah siswa sebanyak 133 anak. Untuk kelas II

terdiry dar1 4 kelas, valni jurusan Sekretaris dan Akuntansi dengan jumlah siswa
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129 anak, dan untuk kelasIL terdiri dari S kelas, vaitu 3 kelas jurusan Sekretaris

dan 2 kelas jurusan Akuntensi dengan jumlah siswa 176 anak.

Jadi, jumlah  siswa SME Mubwmimadiyah

Purwokerto secion

keselunthan berjumlali 438 siswa. Untuk mengetahui lebih jelas, dapat di lihat

pada tabel berikut :

Table I

‘ Jumlah Sisw
No. Kelas Jumlah Klas L ' }f Total
1 1 | 4 25 108 133
2 a ! 4 20 109 129
3 | o |I 5 33 143 176
Jumlah l 13 78 360 438

(Dolzamentusi SME Muhammediyah ! Purwokerto,
Dikutip pada tanggal 5 Februari 2000)
E. SARANA DAN FASILITAS PENDIDIKAN

Dalam dunia pendidikan, sarana dan fasilitas sangat menunjang bagi

keberhasilan pendidikan, dengan fasilitas yang memadai, siswa lebih bersaing

dalam melaksanakan kegiatan sekolah. Dari ruang kelas yang tersedia, ruang

prakiek, ruang perpustakaan, gudang, peralatan sekolah, alat praktek dan lainnya

Kesemuanya itu sangat membantu dalam proses belajar mengajar serta dapat

memberikan arti bag) para siswa, guru maupun karyawannya. Untuk mengetahui

lebih rinei dapat dilihat dalam table berikut :
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Table TV
FEADAAN SARANA DAN FASILITAS PENDIDIF AN
SME MUHAMMADIYAH 1 PURWOEREERTO

MNo. Pengeunasn Jm. 1 Keterangan
Ruang
I | Ruang Teori 13 Kelas1 =4 ruang
KelasIT =4 ruang SK=2
AK 2
Kelasl =S ruang Sk=3
Ak=12
2 | Ruang Praktek Mengetik 1 Mesin tik 40 unit
3 | Ruang Praktek Komputer 1 Komputer 15 unit
Printer 3 unit
4 | Ruang Perpustakaan 1
5 | Ruang Kepala Sekolah 1
6 | Ruang Guru 1
7 | Ruang Tata Usahia 1
8 | Ruang BP/Dk 1
9 | Ruang UKS 1
10 | Ruang OSIS 1
11 | Ruang POKJA 1
12 | Ruang Koperasi 1
13 | Ruang Pramuka 1
14 | Ruang Gudang 1
15 | Ruang Kamarmandi/ Wz 3
16 | Ruang Kamarmandi/We Siswa 4
7 | Masjid 1
18 | Tempat Sepeda/Motar 1
19 | Ruang Stensil 1 Mesin stensi] 1 umt
Jurn]alt 36

(Dokumeniasi SME Mubwmmadiyah | Purwokerto
Dinuip pada tanggal 5 Februars 2000)
Kemudian scbagui ilustrasi dari kelengkapan sarana dan fasilitas
pendidikan yang dimihki SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto tersedianya

jumlah buku-buku yang terdapat di perpustakaan menurut keterangan yang
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penulis terima dart petugas perpustakaan bahwa koleksi buku-buku yang ada di
perpustakaan sejumiah 17 judul dan terdiri dari 1470 eksemplar.

Dart jumilah buku yang tersedia pada umumnya berkenaan dengan mata
pelajaran umum, yakm disesuaikan dengan sekolah kejuan,

Sedangkan bulu-bulu  yang berkensan dengan mata pelajaran
pendidikan agama islam, jumlahnya relatif sedikit, Menwut keterangan vang
penulis terima dari pengelola perpustakaan, buku-buku lersebut jumlahnya tidak
lebih dari 550 eksemplar dau terdiri dari 10 judul buku,

Namun demikian, ada beberapa buku vang diwajibkan sebagai buku
pegangan antara lzin zebagai berikut :

1. Pendidikan Agama Iglam, pada Sekolah Umum/Kejuruan

2. Pendidikan Agama Islam, untuk STTA

3. Mata Pelajaran Pendidikan Al-Islam kemuhammadiyahan.

(Wawancara dengan Drs. Muh. Ris, guru mata pelajaran pendidikan agama 1slam,

tanggal 5 Februari 2000)

| —— —
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PROBLEMATIKA PELAKSANAAN KURIKULUM 1994
].],-\[,J‘h\'l :\'[,\']A PI‘:L\-IAR\V PENDTD"\..’\E\ ﬁ(;."k I\If‘n ]hI.f\.:‘-l

DISME MUHAMMADIYAH | PURWOKERTO

A, Pelaksanaan Kurikulum 1994 Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Smk Muhammadivah 1 Purwokerto
I. Langkah-Langkah Guru Agama
Kurikulum merupakan Program Pengajaran vang sudah di rancang
olch pemerintal atan lembaga pendidikan pusat. Dan kurikulum ini akan

dilaksnakan oleh pendidikan formal vang telah memenuhi syarat,

SMK Muhammadivah 1 Purwokerto merupakan salah satu lembaca
pendidikan  formal  yang  berada  dibawah naungan  Yavasan
Kemuhammadivahan, Maka sekolah mipun menggunakan Kurikulum vang
telah  ditetapkan  oleh  vayasan, Selanjutnya vavasan ini menggunakan
Kurikulum 1994 ynuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dalam rangka
meneapat hasil vang lebih baik, maka dalam pelaksanaannya melalui langkah-

langkah sebagar berkus -

. Meninjau buku pedoman pelaksanaan kurikulum vang berlaku vaiw

didalamnya sudah tertuang tentang materi-materi vang akan disampaikan.




cara alau metode-metode vang akan penvampaiannya serta alat-alat dan
cara-cara evaluasinya

Iari sejumlah materi-materi vang sudab tersusun i1y guru agama emmhbuoat
satuan pelajartan vang berlaku sampai satu @hun, Hal ini difaksanakan
dengan menungen komando dari Repala Sckolah. Karena ia menganggap
bahwa satuan pelajaran tidak pegang peranan dalam mengajar, karena
materi sudah tersusun dalam kurikulum,

Pelaksanaan kurikulum vang dalam hal ini divujudkan dengan kegiatan
kurikulum yaitw dalam bentuk proses belajar mengajar,

Evalusai terhadap Kurikuium yang telah ditentukan itu. dan hasil nya juga
diketahw oleh Kepala sekolah. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat dalam
table dibawah im -

Tabel W

Tentang Pembuatan Satuan Pelajaran

e i .
Adtereanf Jawaban | Frekuenst | Prosentase

&

d.
‘ Item |
| 16 |
o
| |
i

17

a. Kurikulum 1984 | l |
b, Kurihulum 1994 I 100 24

c. Membuat  pedoman vang | -
disasuaikan

d. Disesuaikan dengan  kemam- -
puan siswa

a. Membuat pada setiap perte- .

min =

b. Membuat pada setiap satu -




materi
¢. Membuat pada seliap calur ] L0 %
witlan
d. Membunt pada seliap satu
tahun

Cari data itu bajwwa persiapan atan langkah-langkah dalam pelaksanaan
kurikulum pendidikan agama Islam itu masih kurang tepatKarena
persiapan mengajer atau satuan pelajaran sebaiknya dilaksanakan atau
dibuat tidak hanya sekali dalam satu tahun, tetapi sebaliknya dibuat paling
tidfak untuk setiap catur wulan, Hal ini menurut penulis akan lebih mudah
untuk mengevaluasi pelaksanaan proses belajar mengajar dan segera dapat
diperbaiki demi keberhasilan kurikulum tersebut.
a [lastl weawancara dengan guru agama pada tanggal 21 Februari 2000
b, Hasil angket guru agama pada tanggal 23 Februari 2000
2 Prosedur dan Mekanizme Kerja
Dalam ranglka penacapaian tujuan yang telah ditetapkan kurikulum perlu
prosedur dan mekaricme kerja yang baik. Khugusnva di SME Muhammadiyah
I Purwokerto sebeium masuk pelaksanaan program pengajaran serta akif
Kepala Sekolah beseria dewan Guru mengadakan rapat awal tahun yang dalam
hal ini membaiias tentang pembagian tugasmengajar, pembagian jam kerja,

pembagian wali kelas, dan lugas-tugas lainnya.
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Disisnt uga membahas tentang rencana penggjawran  uniuk  masing-
masing studi vang dilngaskan pada masing-masing gurn  bidsnag  studi.
Deimkian juga bidang stedi pendidikan agama Islam sebagaimana yang telah
didiberikan dalam langkah-langkah tersebut diatas, juga membuat rencana
pengajaran dalan; rangxa pelaksanasn kurikulumnya.

Untuk pelaksznaan kurikulum pendidikan Agama Isalam baru dapat
ditempuh melalui dun jalur kegaiatan, yaitu unluk mencapai suatu tujuan.
Disebutkan yaitu kegiaran ekstra kurikuler batasnya kemampuan guru agama
dalam mengatasi siswa. Untuk bidang studi pendidikan Agama Islam satu
minggu 6 jam pelajaran 45 menit dalam setiap tatap muka atau satu pertemuan,

dan ini sudah ada ketenhuan alokasi waktunya dalam GBPP.

. Pelaksanaan Kurikulum

a. Fegiaten Kurikaluin
Yang dimaksud dengan kegiatan larikulum adalah  pelaksanaan
kurikulum pendidikan agama Islam yang ditempuh dengan kegiatan tatap
muka dalam kelas menurut alokasi waktu yang telah ditentukan.Dan dapat

luga dikatakan pelaksanaan kurikulum melalui proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar ini berpegang pada kurtkulum maka
sebelum gury mengajar sudah mengenal materinya terlebih dahuly,. Untuk

lebih jelasnya eken penulis sajikan dengan perineian sebagai berilaut:

1), Materi Kurikulom Pendidikan Agama Islam
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Bahan penyajian atau materi pelajaran merupakan salah satu alat yang
pokok wumtuk menerapuh  tujuan-tujuan yang telah ditentukan, Oleh
karena itu, didalan memilih dan menentukan materio yang akan
disampaikan barus setepat-tepainya dan  disesuatkan dengan tingkat
perkembangan anak, sehingga akan bennnuara pada fujuen umum
penmdidikan gaina Islam.
Untuk kurikulum 1994 pada mata pelajaran Penmdidikan Agama Islam
bersisfart terpadu, tidak terpisah-pisah seperti kurikulum 1984.hal ini
agar s.iswn mempunyai pengetalwan yang bualat dan utuh tentang
pendidikan agama Islam.
Dibawah ni pemnlis akan menyajikan materi kurikulum 1994 dalam
mata pelujaran Agama Islam, dari kelas 1 samapai dengan kelas IIT.
a). Mater1 Pendidikan Agama Islam Kelas 1

¢ Dienul Islam

Sumber-sumber Hukum Islam

e Iman Fepada Allah

o Thoharoh

e Svahadatain

* Mueam-macam sujud sahwi
+ Bacaan dan penulisan

» Salinan Pemahamian dan hafalan Al-Qur’an



b).

6

Akhlabl Farimah

Syukur Nimat

Shalat Fardlu “Ain dalam berbagai keadaan
Wakaf

Tanggungjawab

Islam di Indonesia

sShalat Berjamaah

Keadilan

Hal-Hala Yang Merusak Agama

I::las

Khutbal Junt’at

Materi Pendidikan Agama Islam Kelas I

Iman Kepada Malaikat

Shaiat Sunat

Dzikir dan Doa

Al-Qur’an Surat Al Bagoroh ayat 267
Kesetiakawanan

Musyawarah dalam Islam

Khulafair Rasidin

Peyelenggaraan jenazah

Quraban dan Akikah



Puassa

Lenbuga [slam dilndonesia
Perdamaian

Kerukunan umat beragama
Islam di beberapa benua
Iman kepada hari akhir

Tabal/sabar

¢). Materi Pendidikan Agama Islam Kelas TIT

Iman kepada qodlo dan qodar
Zakat don pajak

Iimaran hadug dan jihad
Al-Qurian 5. Al-Mu’minun ayat 12 sampai denganld
Digiplin

Reriikir positif atau qonaah
Adap berletangga

Doulat Abasyiah

Tangeurg jawab scorang muslim
Munakahat

Mavvaris

Pergaulan pria dan wanita

Etos kerja

v



o Peradabun Islam

o Sikap dan prilaku orang beriman

e Haji dan umrah

o Muamalah

o Penyakil masyarakat

e Taubat
Apabila kita lihat dalam kurikulum, maka haltersebut mencakup aspek-
aspek akal, jasmani dan rohani dan sikapnya sudah mencakup unsure-
unsur agama Iskun, yaitu unsrur keimanan, syari’al, akhlak, tarikh,
muamalah dan ibadah. Jika dilihat dari segi esensinya, suclah berurutan
serta dalam penyampaiannya mengkorelasikan antara materi yang salu
dengan materi berikutnya. Hal ini karena di dukung oleh lama
pengalaman geru dalam mengajar pendidikan agama Islam baik formal
maupun rron formal. Untuuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam table di

bawah ini sebagai hasil angget guru agama Islam.



Tentang Pengalaman Guru dalam Mengajar

Table VI
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Eem

Alernxtifl Jawaban

Frekuiend

10

11

1 -4 talnm
4 -8 tahmn
g - 12 talnm
12-16 tahun
Pengnasa
Guru ngaji
Dagang/petani
Mubaligh
Sesual gekali
Kurang sesuai
Tidak sesuai
Terpaksa
Tingkat SD
Tingkat SLTP

Tingkst SLTA
d  Kursusan

T P RO TP RO TP A e TP

a

1

(Hasil angket guru agama pada SMK Mubammadiyah | Purwokerto
pada tanggal 22 Februari 2000)

Dengan scop materi kurikulum yang cukum nmtut dan memadai serta di

dulamg oleh pengalaman guu dalam mengajar siswa akan mudah

menerima materi ity dengan baik Sebagaimana disebutkan dalam praktek

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini :



Tabel VII

Tanggapan Siswa Terhadap Materi Pendidikan Agama Iglam

40

Trem Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase

17 a. Sening sekuli 34 64,15 %
b, Cukup senang 17 32,08 %
c. Kurang senang 2 3,77 %
d. Tidak senang - -

18 a Terlalu tinge: 5 9,44 %
b. Cukup tingai 48 90,56 %
¢. Renduh - -

d. Terlalu rendah - -
19 a. Sangat bermanfaat  bagi 47 88,67 %
kehidupan
b, Cukup  bermianfaal  bagi 6 11,33 %
kehidupan
c. Tidak  bermanfaat  bagi -
kehidupan
d. Kurang  bermanfaat  bagi - -
kehidupan

24 i Runtut  dan  berhubungan 22 41,50 %

sekali

b. Cukup numtut dan  berhu- 26 49,05
bungan

c. Kuwrang numfut dan berhu- 5 945
bungan

d. Tidak mnumtut dan  berhu- - -

bungan
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a Materi salit dipahami 26 4905

b. Materi tidsk saling berkait 8 15,09

¢. Metorde  mengajar  tidak 12 22,64
tepat

d. Pelajaran tidak diragakan 7 13,22

(Hasil angjet untuk siswa SMK Muhammadiysh 1 Purwokerto
pada tanggal 5 Februari 2000),

Dari table tersebui capat diketahui bahwa 64,15 % mengatakan senang
sekali terliadap pelajaran pendidikan agama Islam, 41,50 % menyatakan
bahwa mutert pendicdikan agama Islam ifu runtut dan berhubungan.
90,56 % menguanggap materi pendidikan agama Islam cukum tinggi,
49,05 % menyatakan bahwa kesulitan siswa bukan proses belajar
mengajar pengigikan agama Islam, karena waktu pelajaran berlangsung
tidak diragukan.

Dari data terscbut diatas, dapat disimpulkan bawha siswa menanggapi
senang terhadap materi pendidikan agama Islam, karena dalam
pengajarannya materi berurutan dan saling berhubungan antara topik
yang sati denpan lminmya Tetapi disisi lain siswa mengatakan bahwa
materi pendidikan agama Islam cukup tinggl dan proses belajar
mengajar fidalc diragukan, maka siswa menganggap bahwa materi
pendidikan agama Islam cukum bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Disamping itu juga karena lkurangnya faktor perhatian orang tua atau

keaktifan linglamgan keluarga dalam mengamalkan sjoran Islam dalam




42

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa secara tegas mengatakan bahwa
hanya sebagian saja materi yang dilaksanakannya dan dipahami pula
bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah
1 Purwokerte belum sepenuhnya mengena pada sasaran, yaitu masalah
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hal imi
disebabkan materi pendidikan agama Islam cukup linggi, sedangkan
dalam proses belajar mengajar tidak diragukan, karena fasilitas yang
kurang memeuufu syarat.

. Metode Pendidikan Agama Islam

Metode sebagmi salah safu faktor dalam pendidikan, maka besar
peranannya dalam memmjang keberhasilan proses belajar mengajar.
Oleh karena itu para guru khsusunya guru agama Islam sebaiknya
menguasai berbagal macam melode,

Guru di SME Muhammadivah 1 Purwokerto dalam mengajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya tertuju vang pada satu
metode saja, mengingal penggunaan metode yang tidak bervariasi
membuat para guru manpun siswa merasa jemu, Dan tidak selamnya
safu metode itu tepat digunakan untuk maleri yang berbeda atau pada
situasi yang berbeda pula Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh guru
agama Islam dalam memilih metode :

a)., Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam pertemuan tersebut

b). Menggunakan metode belajar mengajar yang tepat



¢). Memantaatkan sumber belajar mengajar yang ada

d). Menggunakan sarana dan alat belajar mengajar (Depag. R1 : 16)

Dengan demikian, maka metode vang digunskan dalam proses belajar

mengajar pendidikan agama Islam di SMEK Muhammadiyah |1

Purwokerto yaitu -

a). Metode latihan (Drill)
Mtode ini sering digunakan untuk materi-maleri yang ada kaitannya
dengan hafulan-hafalan ayat-ayal Al-Qurfan ataupun hadis-hadis,
vaitu dengan mengajarkan Al-Qurfan dan Al-Hadis berupa membaca,
menulis serta menyalin. Seorang guru hendaknya memberikan contoh
bagaymana cara membaca dengan baik dan benar, kemudian siswa
disumh  mearrukan  bersama-sama  ataupun  berkelompok, bahkan
kadang-kadang sendirian.
Tujuan penggunakaan metode ini dalam pengajaran Al-Qurfan dan
Al-Hadis sger siswa dapat membaca atan menghafal ayat-ayat ini
dengna fasih,

b). Metode pemberian tugas (Resitasi)
Yaity metode pemberian tugas, metode ini juga digunakan dalam
materi AL-Curfan. Yaitu siswa disuruh menulis ayat Al-Qur‘an
dirumah dengan artinya Setelah ity guru mengontrol hasil tugasnya.
Dengan demikian siswa akan terbiasa untuk menulis huruf arab dan

terbiasa untuk membuka Al-Qur‘an.



c).

Disamping o siswa diberi fugas uniuk menghafal ayat-ayat Al-
Quran untuk dihafalkan didepan kelas satu-persatu.

Metode demonstrasi

Metede ini banyak digunakan dalam mengarahkan materi yang
banyax berkaitan dengan tata cara sholat, wudlu atan ibadah-ibadah
praktis lainnya. Dalam mengerjakan meteri yang berkaitan dengan
sholat, disamping guru menerangkan tentang rukun sahnya sholat
maka gure juga mendemonstrasikan gerakan-gerakannya di depan
kelas, kemudian pada kegiatan yang lain siswa mempraktekkan

bersama-swnin

. Metode cernmah

Yaitu dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam, guru
menerangkan  materi  dan  siswa  mendengarkannya.  Dalam
penggunannva akan lebih tepat pada materi tarikh. Dalam metode
ceramai ini cepal membosankan tidak ada variasi sebagaimana
metode-metode yang lainnya.

Jadi dengan demikian, guwu agama dalam mengajarkan materi
pendidikan agama islam menggunakan metode campuran, yang
disesuatkan dengan materi, situasi dan konsisi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Table VIO
Angkel Siswa Tentang Metode Yang Gigunakan

Item Alternatii Jawaban Frekuensi Prosentase
25 a. Metode coramah i 20,75
b. Motode tanya jawab 5 9,43
¢. Metode risitasi - -
d. Metods campuran ) 37 69,82
B ) " Jumliah 53 100 %
(Fasil angket siswa SMK Muhammadiyah 1| Purwokerto
pada tanggal 5 Februari 2000)
Dari tebel tersebut diatas dapal dilihat bahwa angka prosentase
tertinggl  adalah 69.82% vang menyatakan bahwa goru  dalam
mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam menggunakan
metode canpuran. Hal ini juea dinyatakan oleh guru agama Islam
sendiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini
Table IX
Ankel Gur Agama
Item Alternatif Jawahan Frekuensi Prosentase
20 Metode ceramah = *

e m

Matode tanya jawab . £
Metode demonstrasi . =

d. Metode campuran 1 100 %

£

Jumlah 1 100 %
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Dari iable iersebul dapat kita pahami bahwa guru tersebut dalam
mengajar pendidikan agama Islam menggunakan metode campuran
yang disesnaikan dengan materinya, sehingga akan mendukung
keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulumnya
(Hasil angket guru agama pada tanggap 23 Feberuari 2000)
3). Alat-Alat Peudidikan Agama Islam
Alat-alat penddikan agama Islam yang penulis maksud tidak hanya
terbatas pada benda-benda yang merupakan kebutuhan primer saja,
tetapi mencakup alat-alat sekunder atau alat-alat pembantu dalam
pelaksanaan lowiklulum Dan alat tersebut disediakan oleh lembaga
pendidikan maupun kreativtas guru agama Islam itu sendiri.
Dengan demikian yang dimaksud sebagai alat disini mempunyai
pengertian yang lebihluas, namun demikian alat-alat yang digunakan
dalam proses belajar megajar untuk menunjang pendidikan agama Islam
di SME. Muhanmmadiyah 1 Purwokerto dapat tercalat sebagai berikut :
a). Alat yang merupakan kebutuhan primer, seperti papan fulis, meja
kursi, penghapus dan lainnya sudah cukup memadai.
b). Buku-buu pegangan,
Buku yag menjadi pegangan standar pendidikan agama Islam di
SMIZ Mnhammadiyah 1 Purwokerto adalah bulu-buku pendidikan
agama Islam untuk kelas I, II dan III yang seseuai dengan

kurizulum yang berlaku, Buku-buku tersebut merupakan paket dari




Majelis Penddikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah sebagai
buxu pegangan wajib untuk siswa maupun guru agama.

Adapun tenggapan siswa terhadap penggunaaan buku agama untuk
banivan dalsm belajar, mereka menanggapi senag sekali. Hal ini
dapat dilihat dalamn tabel dibawah ini :

Tabel X
Tanggapan Siswa Terhadap Buku PAI

Item Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
20 a. Senang sekal 28 52,53
b. Culup senang 4 7,54
¢. Kurang seuang 21 39,63
E . Trdak senang - -

Tumlah 53 100 %

Dari tabe! lersebut diatas 52,53 % menyatakan bahwa siswa senang
terhadap wmbuku pegangan pendidikan agama Islam. Dengan
demikian sisiwa mempunyai dorongan untuk mempelajarinya serta
antusisas untuk memilikinya.
(Hasil angket pada tanggal 23 Februari 2000).
4). Sistem Evaluasi Dan Hasil Yang Dicapai.
Evaluasi adalah suatu kegiatan untuk menentukan taraf kaemajuan suatu
pekerjaan didalam pendidikan, evaluasi merupakan salah satu alat untuk

mengukur keinampuan siswa sampai sejauhmana kemampuan siswa
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atay penguasdann siswa terhadap materi yang telah disampaikan atan
seberapa juuh pencapaian kurikulum yang sudah dicanangkan.

Cara penilaian yang dilakukan diSMEK Muhammadiyah 1 Purwokerto
dalam mista peiajaran pendidikan agama Islam telah sesuai dengan
prisnsip-prinsiv evaluasi. Guru agama penilaiannya dari satu mater
sajaa letapi dengau materi yang menyeluruh dan yang dievaluasikan dari
aspek-aspek yang menyeluruh pula

Pelaksanaan evaluasi tidak hanya pada akhir catur wulan saja, tetapi
dapat dilzksanskan dalam dua pertiga pokok bahasan. Dan penilaiannya
tidak hanya atertulis alau teori-teori saja, tetapi meliputi wjian lesan,
praktek ibadah dan tugas-tigas lain. Hal yang demikian juga
dinyatakan oleh siswa-siswi itu sendiri dalam mengisi angketnya. Untuk

lebih jelssnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel X1

‘fentang Pelaksanaan Evaluas

Item Alternatif Jawaban Irekuensi Prosentase
29 | & Tes lisan 4 7,55
| b Testertulis 47 88,67
( ¢. Tes perbuatan - -
' d. Mengisi LES 2 3,78
Jumlah 53 100 %

(Hasil angke! guru pada langgal 23 Februari 2000).
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Sedang informasi tentag kriteria prestasi belajar mala pelajaran
pendidikan agama Islam, siswa dapat digolongkan sebagai berikut :
2 Sempurna dengan nilai : 90-100

b. Sangai baik dnegan nilai ; 80-89

L]

. Cukup pbaik dengan nilai ; 70-79

d. Sedang dengan nilai ; 60-69

e. Muraug dengun nilai : 50-59

f Sangat Kurarg dengan nilai ; 40-49

Kemudian tenlan prestaswi untuk nilai dokumentasi pada siswa SME

Muhammadiyai | Purwokerto dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel XII
Nila Prestasi Kelas Il Catur Wulan 11
G olonzan Frekuensi | Prosentase

a. Senﬂjﬁa - -
b. Sangat baik ' 13 32,5
¢. Cukup baik 25 62
d. Sedang 2 5

Furang . :
f. Kurang sekali - -

~ Jumlah 40 100 %




Cabel XIII
Preetasi Pai Kelas I Catur Wulan 11
G olongan Frekuensi | Prosentase
a Sempu_m:l - .
b. Sangat baik 14 33.3
c. Culosp baik 27 64,3
d. Sedang 1 24
e, Kurang - -
f. Kurang sckali - -
Jumiah 42 100 %

Dari kedua iabel diatas menunjukkan bahwa prosenbtase tertinggi kelas
Il adalah 62 yang mendapat nilai cukup baik yaitu berkisar antara 70-
79. Hasil iai menunjukkan bahwa pelaksnaan kurikulum pendidikan
agama Isiam pada kelas III cukup baik.

Sedangkan pada kelas Il prosentase tertinggi juga mendapat nilai cukup
baik yaitn 64,3%

Nilai cukup vaik berkisar m@m 70-79. Hal in menunjukkan mata
pelajaran pendidikan agama Islam pada kelas IT cukup baik.

Nilai tersebut diatas merupakan nilai yang terdapat dalam buku raport,
namun demikian

Nilai raport drambil dari nilai-nilai hartan, tugas-tugas keaktifan siswa

dlam mengikukti  pelajaran  pendididkan  agama  Islam. Feaktifan



mengikuti ko-kurikuler dan lain-lain. Jadi nilai tersebut bukan hanya
hasil nilai tesi dan hasil test catur wulan.
Dengan perhitungan prosentase pada tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai has:l angket baik kelas IU maupun kelas 1T menunjukkan bahwa
kriteria penilaizn tersebut baru dapat dikatakan cukup baik dengan kata
lam balwwz siswa-siswa SMEK Muhammadiyah | Purwokerto tersebut
dalam penguasaan materi pendidikan agama Islam menunjukkan cukup
dan belum bisa dikatakan telah mencapai prestasi yang lebih baik, hal
ini disebabkan karena adanya berbagai macam kesulitan.
b. Kegiatan ko-kurioxuler
Untuk  menunjang kebrhasilan  dalam  pelaksanaan  kurikulum
pendidikan agama Islam, guru agama hendaknya mengadakan kegiatan
dilvar jam pelajaran atau kegiatan ko-kurikuler. Jenis-jenis kegiatan ko-
kurikuler yang dilaksanakan di SME Muhammadiyah 1 Purwokerto antara
lain sebagai berikut -

1. Mengadakan kegiatan yag bersifat keagamaan (peringatan hari-hari besar
agama Islam) seperti Isro’ Mi’roj, Maulid Nabi Muhammadiyah SAW,
dan sebagainya yang dipandu oleh guru agama serta dibantu oleh guru-
guru yan lain, semua ifu memiliki arti penting dalam menumbnhkan rasa
solidaritas umai Islam yang tinggi serta meningkatkan rasa iman dan

takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
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2. Mengadakan atau mewajibkan seluruh siswa untuk sholat dhuhur seeara
begama’ah dimasjid dan bagi siswa vang tidak berjamaah dikenar sanks
atau hukuman,

Dengan adanya kegiatan ko-kurikuler memang betul-betul mambant
dan sangat mendukung keberhasilan dlaam rangka pelaksanaan kurikulum
pendidikan agama Islam.Jika mengadakan kurikuler saja waku vang tersedia
sangat terbatas dan akan lebth maksimal jika ditambah dengan kegmatan

erstra kurikuler.

B. Prablema Pelaksanaan Kurikulum 1994 Dalam Pendidikan Agama Islam
1. Dari Segi Siswa

Datam dunia pendidikan dan pengajaran modern maka sasaran
dantuiuan uama adalah siswa, meskipun demikian secara realita siswa SMK
Mubammadiyah 1 Purwokerto itu masih belum bisa belajar mandiri |, belum
kreatif, terutama sekali dalam mata pelajaran pemndidikan agama Islam yang
perlu didukung cleh penguasaan dan pemahaman Al-Qur’an.

Unriuk menentukan berhaasil tidaknya suatu proses belajar mengajar
masih sangat tergantung pada guru terkait. Disamping it siswa mempunyai
latar belakang keluarga van berbeda-beda, dan juga lartar pendidkan keagamaan
vang berlainan. Disisi lnin karena heterogenitasnya siswa, ada vang berasl dan

keluargn yang cukup mengeahui pendidikan agama Islam, sebaliknva ada
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diantara siswa juga vong berasal dari keluarga yang sama sekali belum
mengetalu dan fabam tentang ajaran pendhidikan agama Islam,
Adapun cara mengatasi maslah diatas adalah sebagai berikut :

a. Segi kemampuan membacxa Al-Qur’an
Dalam hal ini dibagi menjadi dua kelompok, yakni kelompok yang sudah
mampu, dan yang belum sama sekali. Adapun yang sudah mampu digjarkan
dengan amenggunakan tata cara membaca Al-Qur’an(lajwid) dan yang
belum mampu dinjurkan dengan menggunakan metode igro”.

b. Segi minat/motrvasi.
Dalam hal imi siswa itu bervariasi dalam mengikuti mata pelajaran
pendidikan agama Islamyakni ada yang senang mengikut mata pelajaran
pendidikan agama Islam, ada juga yan tidak senang. Karena minal siswa
memang kurang terhada mata pelajaran tersebut dan kurang termotivasi oleh
kondisi yan ada.Kemungkinan besar dari faktor pendidikan agama itu
sendirt.

¢, Aliran siswa yan masuk SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto.
Mereka yang masuk dalam mengikuli mata pelajaran apendidikan agama
Islam sepenuhnya diharuskan mengikuti materi-materi yang disampaiakan
abaaik dalam GBPP ataw yang dikembangkan oleh kegiatan-kegiatan
Sekolah, Wawancara dengan Drs. Mh. Ris, Guaru PAI tanggal 24 februan
2000).

2. Dari segi Waktu
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Sesval  deagan program pengajaran mata pelajaran mata pelajaran
penchdikan agama lehna di SME Mohammadiyah 1 Purnwokerlo maka setiap
materl yang teiah dikelompokkan sesnai dengan sub bab mata pelajaran dan
kelas yang ada, maka dulam pelaksanaannya materi tersebut dapat terselesaikan
sesual dengan wakatu dan program catur wulan yang berlaku.

Kerberhasilan ini karena dipengaruhi oleh adanya faktor yang
mendukung, yaug sangat dominan bagi keberhasilan proses belajar mengajar
adalal penambahan jam pelajaran, dimana sesuai dengan GBPP hanya
tercantum dua jam pelajaran setiap minggﬁ, namun dalam hal ini kurang
memenuhi target selingga sekolah mengambil kebijaksanaan bersama yakni
menambah dua jam pelajaran dari dva jam menjadi enam jam pelajaran
(Hasil wawancara dengan ibu Sri Suharti guru mata pelajaran PAI tanggal 28
Februari 2000),

Dengan demilian keberhasilan untuk mencapai target dan tujuan dapat
terpenuhi, pengembangan imi disesuaikan dengan lembaga atau vyayasan
Muhammadiysh. Pengembangan jam pelajaran itu dimaksudkan untuuk :

2 Memberikan bahan atau materi yan lebih luas walaupun dalam
pelaksanaannya tetap berpegang  dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan
agama Islam,

b. Memberikan dan memperdalam tambahan materi yang bersifat khusus yang

sesuai dengan lembaga atan yayasannya.
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¢. Untuk lebib memperhiag bahan atan materi yang ada , dari epam jam itu

chbagi per-jam. Adapun rinciannya sebagai berikut
*  Satu jam untuk sejarah Islam (Tarikh).
= Satu jam untuk Al-Quran Hadits.
*  Satu jam unfuk Ibadah,
*  Satu jam untuk Akicdah,
= Safu jam uniuk Akhlaqg.
= Satu jam untui Kemuhammadiyahan,

3. Dari Segi Gunw/Tenaga Pengajar.

Dalam proses belajar mengajar faldor guru banyak menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan  yang telah ditetapkan, sehingea
pengalaman guru serfa pribadi guru banyak di pertimbangkan.Begituu pula
dalam menyampaikan atan melaksanokan tugas senantiasa berpedoman pada
kurikulum yang berlakn, Oleh karena itu kurang tepatlah apabila kewajiban itu
diserahklan kepada orang yang belum memenuhi persyaratan yang diperlukan,
| sehingga memungkinkan akan terjadi pelaksanaan proses belajar yan tidak
sesual dengan yang diherapkan,

Apabila kite memperhatikan latar belaklnng guru agama yan ada di SME
Muhammadiyah 1 Purwokerto ini, sudah dapat dikatakan memnuhi syarat
sebagal seorang guro.Dimana seorang guru harus mempunyai kelebihan-
kelebihan disbanding dengan anak didiknya, baik itu darai segi fisik maupun

mentalnya
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Bila kita libat kemampuan atau kompetensi guru pendidikan agama
Islam  yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto ini disamping latar
belakang pendidikennya, juga sudah lama berkecimpung  dalam  dunia
pendidikan.

Disamping itu juga dilunjang dengan penataran-penataran guru agama
ditingkat SLTA. Berdasarkan pengalaman-pengalaman vang dialami ity, maka
guru tersebut dupat dikatakan prefessional, dimana telah menguasai berbagai
macama leori mengajwr, menguasai materi pelajaran, menguasai il kejiwaan
dan lain-lainnya Jugs mempunyai rasa tanggungjawab serta dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan, Hal ini dapat diperlihatkan dari hasil
observasi yang dilakukan oleh penulis pada waktu berlangsungnya proses
belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. Guru tersebut
mampouu menguasal kelas, suaranya lantang | jelas, sehingga dapat diterima
oleh sisiwa.

Akan tetapi karena banyaknya siswa, maka terkadang mengalamni
kegaduhan, sehingga dalam menyampaikan materi pelajaran tidak sepenuhnya
dapal melaksanakan metode pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.

Hal ini akan mempengaruhi hasil pelajaran belum niemuaskan, seperti
yang dikehendaki. Fakior lain karena kurangnya lat peraga, sehingga kurang
memahami betul tentang pelajaran yang seharusnya diragakan. Seperti cara
mengkafani jenazah, menyolati dan sebagainya Agar proses belajar mengajar

itu berhasil dengan baik, maka guru ingat akan asas-asas mengajar. Dengan
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e mengetalul asas-nsas mengaiar i, maka gueu akan memperoieh hasil
yang lebih bak. Seerang gwu harus dapat menarik perhatian siswa terhadap
pelajaran  yang diberikan. Disamping itu  dalam memberikan pelajaran
hendaknya berdasarkan pada apa yang telah diketalui oleh siswa, dalam arti
sesual dengan kemampuan siswa. Lain dari itu hendaknya pelajaran
dihubungkan antara pelajaran yan satui dengan dengan pelajaran yan lain, serta
dinlang-ulanag aagsr ciswa lebilh mudah dalam menerima dan memahami.
Uniuk mata peiajaran pendidikan agama Islam yang memerlukan peragaan,
hendaknya disertar dengan peragaan.dengan adanya peragaan itu siswa akan
lebih mudah untuk meinahami dan mengingatnya.

(Hasil observasi sekolzh pada tangeal 26 Februari 2000),

4, Dari segi sarana dan {asilitass.

Suatu prose belajar mengajar tidak akan lepas dari sarana dan fasilitas,
Dimana hal tersebul sangat menunjang bagui kjeberhasilan pendidikan, dengan
fasilitas yang memadai siswa lebih bergairah dalam mengikuiti segala kegiatan
sekolah. Sarana dan fasilitas yang dimaksud disini adalah, khusus untuk
pelajaran pendidikan agama Islam, Dari segi sarana dan fasilitas yan dimiliki
SME. Mubanunadiyah 1 Purwokerto ini dapat ditinjau antara lain sebagai
beerikut ;

a Prasarana Gedung
Kalau kita Tihat prasarana gedung yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah

1 Purwokerto ini cukup baik dan memadai, dan semakin maju terus
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mengalami  perkembingan.  Sekolall tersebut terdiri darai  sejumlah unit
bangunan serta berbagai ruang yakni dari ruang kelas yan tersedia, ruang
praktek, perpustakaan, gudang, peralatan sekolah, alat praktek dan lain-
lainnya Kesemuanya in sangat membantu bagi prose belajar mengajar serta
memberikan arti yang sangat positif bagi para siswa khususnya dan para
guru dan karyuwan pada umumnya

b. Alat peraga
Alat peraga merupukan salah satu media atan alat Bantu dalam mencafpaaii
tujuan pendididkan. Alat peraga ini digunakan agar anak didik lebih banyak
dan cepat memahamni pelajaran yang diberikan, sehingga anaka dapat
mengikuti pelajaran berikutnya dengan mudah tanpa harus melalaikan
pelajaran yang telah ialu.
Dalam mata pelajaran agama Islam seorang guru hendaknya selalu berusaha
semaksimal mungkin  agar anak didiknya mudah didalam menerima
pelajaran yang diberikan. Untuk lebih memudahkan siswa dalam menerima,
maka perlu sekali adanya alat bantu sebgai media atau perantara. Alat Bantu
dalam hal ini adalah alat peraga. Dimana alat peraga itu sangat membantu
didalam proses Lelajar mengajar serta menunjang bagi proses pendidikan
dan pengajaran, terutama sekali pada pelajaran yang memang memerlukan
peragaan. Misalnya cara mengkafani jenazah, cara memakai kain ikhrom dan
sebagainya.

¢. Perpustakazn,
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Perpustakaan mernpakan salah salu sarana yang twut menunjang bagi
keberhasilan prose belmjar mengajar. Mengingal perpustakaan merupakan
tempat berbagai macam koleksi yang berupa buku-buku, majalah, bulletin,
laporan-laporan, surat kabar, dan lain sebagainya dimana berfungsi sebagai
sumber informast wituk mebnambah pengetahuan. Buku-buku tersebut tidak
terbatas pada literature saja, melainkan juga buku-buku yang menyanghut
pengelalwan muunan yang bermanfaal bagl para pembaca untuk menambah
wacana dan pengelzhuannya

Pada tahun ajaran 1998/1999 ini ada 15 judul secara keseluruhan.Untuk mata
pelajaran pendidikan agama Islam ada 10 judul buku vang terdiri dari 40
eksemplar. Dari eini diketahui bahwa temyata prosentase perbandingan
antara buku-buku zgama dengan buku yang lainnya sangat jauh berbeda
Temyata buku-bulu ugama lebih sedikit, dan berdasarkan hasil wawneara
penulis dengan bagiuan perpustakaan SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto
yailu bapak Partinan bahwa perpustakaan mempunyal manfaat yang sangat
penting dan besar,

Ternyata dengan adanya perpuslakaan sekolah itu akan dapal mendorong
semangat  belajar  bagi siswa dalam memenuhi  kebutuhannya untuk
menambah waswasan serta ilmu pengetahuannya. Ilmu yang dipelajari slam
pelajaran berlangsuing hanya berdasarkan keterangan guru saja.

(Hasil wawancara dengan bapak Partiman, Pengelola perpustkaan, tanggal

24 Februari 20007,
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Dengan adanya perpustakaan maka anak didik dapat menambah
pengetahuannya  melann  buku-buku  yang ada  didalam  perpustakaan.
Didalam pengadaan  buku-buku  perpustakaan SME Muhammadiyah 1
Purwokerto ini sebagian diperoleh dari siswa-siswi yang telah lulus,
cisesuaikan dengan kebutuhan dalam rangka mengembangkan dirinya sebagi
ilmuwan yang wnada akhirnya diharapkan dapat membantu keberhasilan
pendidikan agama Isiam. Untuk dapat meningkatkan kualitas seorang guru,
dan juga murid, periu kiranya sekolah berusaha untuk menculupi buku-buku
yang diperlukan baik unfuk siswa maupun untuk guru sebagai peangajar.
Dengan tersedianya buku-bukuitu maka akan dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untili melatrih dirinya sendiri. Sedang bagi gurn akan
menambah  wawasan/cakrawala  yang  luas  dalam  menambah
pengetahuannya. Fuktor sarana dan fasislitas perpustakaan khususnya yang
berakitan dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam ini merupakan

problema yang perlu sekali dicari jalan pemecahannya.

USAHA-USAHA UNTUK MEMECAHKANNYA

Pemecahan disini yang dimaksud penulis adalah jalan keluar yang
harus ditempuh atau cara-cara yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan kurikulum poendidikan aganma Islam. Adapun dari
semua  hambatabn-hambatan dialas, usaha-usaha guru agama Islam  dalam

menangulanginya adalah sebagai berikurt :
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Memberiken notivasi pada siswa akan pentingnva pendiddikan agama

Islam.

. Memberikan tmnbahan jam pelajaran dalam mata pelajaran pendiddikan

agama Islam .
Memberi tugas-tugas pada siswa untuk dikerjakan dirumah, baik itu
berupa kliping keagamaan atau ditambah dengan kegiatan-kegiatan

ckstra krikuler,

. Kepala sckoluh hendakiya lebih memperhatikan terhadap sarana belajar

pendididkan agama Islam dengan jalan menambah buku-buku bacaan

yang sesual dengan tingkat kemampuan anak,

. Guru agama dalam menyampaikan materi pendidikan agama Islam

sebatknya bervariasi, tidak cukup untuk dihafal saja, skan tetapi untuk
diamalkan. Seorang gurn didalm menerangkan materi pendidikan agama
Islam tidak mutlak berpegang kepada buku pegangan, akan tetapi
diperluas materinya dengan maslah-maslah yang ferkait dengan

lingkungan masyarakatnya
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D. HASIL PRESTASI SISWA DALAM MATA PEFLAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM

Berkenaan dengan hasil prestasi mswa merupakan suatu ungkapan
yang di dalamnya mengandung unsur nilai sustu ungkspan yang di dalamnya
mengandung baik nilai dalam arti kualitatif maupun kuantitatif Dalam bal ini
penulis manakalanya hasil prestasi secara kualitatif, yakni sebagaimana dipakai
dalam suatu pengukuran dalam pendidikan.

Sesual dengan keterangan yang penulis terima, bahwa untuk
mengetahui hasil prestasi siswa didasakan atas pelaksanaan evaluasi yang
mencakup secara obyektif, menyeluruh dan berkesinambungan (Hasil
Dokumentasi SMK Mubammadiyah I, tanggal 28 Februari 2000).

Selanjutnya sistem yang digunakan meliputi 2 macam, diantarsnya
adalgh pemilaian formatif dilaksanakan pada akhir setiap satuan pelajaran,
sedangkan penilian sub sumatif dilaksanakan pada pertengahan dan akhir catur
wulan

Namun demikian dalam peiaksansannya gwu mata pelajzran
pendidikan Agama Islam tdak menerapkan secara mutlak dari petunjuk
kurikulum 1994, akan tetapi yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah I,
berdasarkan kepada kebutuban dan kondisi yang ada Hal ini dileksanakan

scbagal sarana untuk memacu prestasi belajar mengajar Pendidikan Agama

Islam.
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Untuk mempertegas hasil prestasi siswa dalam mata peajaran
Pendidikan Agama Islam, maka sesuai dengan nilai yang terdapat dalam
dokumentasi sekolah, dalam kegiatan proses belajar mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa mencapai nilai dalam kategori memuaskan
Dengan demikian terdapat kesesuaian antara persepsi EiBwa dengan kenyatsan
nilai dokumentasi di sekolah,
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Lamipiran 1

DATA DOKUMENTASI

I. Luas tanah dan batas geografis.

[

Peta daerah dan peta lolas: lembaga pendidikan.

3. Denah lokal lembaga pendidikan.

4. Struktur organisasi sekolah.

3. Jumlah dan kondisi penddikan.

6. Jumlah dan kondisi lembaga administratif,

7. Jumlah dan kondisi siswa

8. Kondisi khusus pendidikan agama Islam.

@

b.

Jumlah dan kondisi guru agama
Furikulum pendidil:an agama Islam.

Tujuan pendidikan agama Islam.

Kurikulum pendidiican agama Islam untuk SMK.

Hasil evaluast pendidilan agama Islam.
GBPY pendidikan agama Islam.

Jumlah saruna dan fasilitas yang menunjang,

2. Sarana dan fasilitas pada umwunnva

10. Bulu-buku dan kondisi perpustakaan,



Launpiran 2

DATA OBSERVASI

Luas dan bangunan lembaga pendidikan.

Tata puru lembaga pendidikan.

Sarana dan fasilitas lembaga pendidikan.

Situasi dan kondisi lembaga pendidikan.

Keadaan administrasi perkantoran.

Interaksi khusus bidang study pendidikan agama Islam.

Kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang pendidikan agama Islam.



DAFTAR NAMA SISWA DAN NILAI DOKUMENTAS! YANG MENJADI

RESPONDEN
No NAMA SISWA NILATHASIL DOKUMENTAS]I
1 Anggit E. M. 7
2, Nurul Faizah 7
i Titin P, 8
4, smen 7
5. Siti Sundari 7
6 Ida Laela 7
Z Kusumawaidhani 6
8, Sri Rejeki 8
9 Nuniat! 8
10, Siti Rumiati 7
11. Istiani 7
12. Ferry Pujiastuti 7
13. Ani Kusrini 6
14, Pujian 6
I5. Roimun 7
16. Lina 7
I7. Dewi 7
18 Rochaedy 7
19, Moh. Budi P, 8
20, Shanti 8
2 21. Rusiana 7
22, | Karsini 7
J |‘ 23, At Anissaiun 7
| 24, Daryono 7
|' 23, Siti Nuraini 8
" 26, Dwi Adi Nugroho 8
|22, Caca Sumarko 8
7 ! 28. [ Siswo Sunarso 7




! No ~ NAMASISWA | NILATHASIL DOKUMENTAS
29 Maun Subartono 7
30, Gunawin 7
3l Noviyant 7
32 Siti Mujalifuh 7
33 Elivanti s
34 Yuni Prihatiningsih 7
35 Riyani Puji Astuti 7
36 Esti Rahmawat 8
37 Siti Atihah 3
38, Ami Mufiroh 8
39, Tri g
40, Rini Yulianti 7
41, Purwanti 8
43, Anto 7
43, Jumirah 8
44, Siti Rumiyaii 8

| 45, Sugiono 7

| 46, Tarsimah 7
47, Endah Wati 7
48. Sapto Setiadi 7
49. Mukhamad Latit 8
S0, Danny Agusting 8
#l, Sulistyaningsth 7
52 Puji rahayu 7
33, Kridha 8




Lampiran 4

PETUNJUK

ANGKET UNTUK SISWA

1. Fahamilah setiap pertanyann beserta pilihan jawaban dengan cermat.

B. Berilah tanda silang (X) pada setiap jawaban yang anda anggap paling tepat dan

benar,
[DENTITAS
1, Nama
2 Jenis Kelamin
i Kelas
4. Asal Sekelah
S5, Tempat Tanggal Lahir
6. Alamat Agal
1. Agama Orang Tua
8. Pendidikan Ortu

9. Pekerjaan Ortu

......................................................................................

10. Apa yang mendorong anda masuk sebagai siswa-siswi di SME Muhammadiyah 1

Purwolkerto 7

4. Flarena kemauan sencir




b. Karena kehendak orang (ua
c. Karena dekat dengan rumah
d. Karena tidak dilerima disekolah lain
11. Bagaimana sikap orang ta anda selama belajar disekolah ini ?
a. Memperhatikan sekali
b. Cukup memperhatikan
¢. Saal-saal tertentu
d. Tidak memperhatikan
12. Bagaimana sikap anda menghadapi guru agama disekolah ?
& Suka
b. Suka sekali
c. Kurang suku
. 'Tidak suka
13. Apakah lingkungan anda seperti Bapak/Ibu dan lain-lain aktif ibadah ?
a Aktif sekali
b. Cukup aktiof
¢. Biasa-biasa saja
d. Sama sekali
14. Bagaimana menurut anda keadaan SMK Muhammadiyah 1 Purwokerto 9
a. Sangat mendudkung untuk belajar
b. Cukup mendudkung untuk belajar

¢. Kuramng mendukung uatuk belajar

"

bl fih,



d. Tidak mendukung untuk belajar
15. Dari semua guru di SMIK Muhammadiyah 1 Purwokerto ini menurut anda tentang
kuaiitas mengajarnya ?
a Semua derkualitas baik
b. Sebagian berkualitas baik
¢. Seimbang antara kecduanya
d. Banyak yang kuraing baik
16. Sejak kapan anda belajara pendidikan agama islam ?
a. Sejak sebelum sekolah
b. Sejak masuk tamun kanak-kanak
¢. Sejak Sekolah Dasar
d. Sejak\tingkat SLTP
17. Bagaimana menurt ands tentang pelajaran pendidikan agama Islam ?
a. Suka sekali
b. Cukup suka
¢, Kurang suka
d. Tidak suka
18. Bagaiamana menurit anda ientang materi pendididakan agama Islam yang
diajarkan disekolah ?
a. Terlalu linggi
b. Cukup tinggi

¢. Rendah



d. Terlalu rendah
19, Bagaimana menurut andz inengenai pelajaran pendidikan agama Islam bila dilihat
dari segi kemanfaatan ¢
a Sangat bermanl@at bagi kehidupan sehari-hari
b. Cukup bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
c. Kurang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
d. Tidak bermanfazat bagi kehidupan sehari-hari
20, Apakah anda menyenangi buku-buku pelajaran agama Islam?
a Senang sekali
b. Cukup senang
¢. Kurang senang
d. Tidak senang
21. Bagmmana mengenal wakm vang digunakan untuk belajar ?
a. Terlalu banyak
b. Cukup banyak
¢. Kurang banyak
d. Tidak banyak
12, Bagaimana menurul anda guru agama falam mengajar ?
1. Menarik sekali
b. Cultup menarik
¢. Kurang manarik

d. Tidak menarik




23, Bagaimana menunyt anda tenlang guru agama dalam pengunsaan materi yang
diajarkan ?
2. Menguasal sekall
b. Cukup menguasai
¢. Kurang menguasai
d. Tidak menguasai
24, Bagaimana menurut anda materi agama yang disampaikan ?
a. Cukup runtut dan berhubungan sekali
b. Cukup runtut dan be:fiibungan
¢. Kurang muntut dan berhubungnan
. Tdak runtut dan berhubungan
25. Dalam penyampaiannya iateri agama metode apa yang digunakan ?
a. Metode ceramah
b. Metode tanya jawab
¢. Menyuruh langsung
d. Metode campuan &
26, Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama, kesulitan apa yang dihadapi ?
a. Materi sulit dihadapi 00
b. Materi tiak saling tedkait
¢. Metode mengajar loidnk tepat

d. Pelajaran tidak diragaicn




27, Apakal anda sudah mengiunalkan matert pendidikan agama [slam dalam
kehidupan gehari-hari ?
a. Sudah sepenuhnya
b. Baru sebagian saja
¢. Kadangkala saja
d. Tidak sama sekali
28. Kelkurangan apa yang menonjol dalam belajar agama disekolah ?
a Buku sulil dipahami
b. Guru kurang lincah
¢. Materi tidak menyenangkan
d. Waktu terlalu sedikit
29. Guru agama mengardalan svaluasi materi pendidikan agama dengan cara :
a. Tes lesan
b. Tes terluhis
¢. Tes perbuatan
d. Mengisi LKS
30. Apakah guru pernah mengadakan kegiatan ekstra kurikuler yang berkaitan
dengan bidang agama 7
4. Ya selalu
b. Kadang-kadang
¢. Saat-saat terteniy saja

d. Tidak pernah,




Lampiran 5

ANGKET UNTUK GURU AGAMA

PETUNJUK

1. Diharapkan Bapal/Ibu untuk menjawab pertanyaan dibawah ini, dengan memberi
tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang dianggap paling tepat.

2. Dan pada pertanyaan yang belum tersedia jawabannya mohon diisi sesuai dengan
keadaan yang sebenaimva.

IDENTITAS

1. Nama

2. Jenis Feelamin T
R
4. Pendidikan Terakhir R R S A S T RS T S T R 0
5. Status Pekerjaan g S S R R S SR S
6. Lama mengajar disim b g e e S S

7. Alamat

.............................................................

8. Pengalaman Bapel/Ibv mengajar pendidikan agama Islam baik sebagai guru

honorer ataupun tetap adalah

i 1-4 tahun ¢. 8-12 tahun
b. 4-8 thun d. 12-16 tahun




9. Seluti sebagai guru Bupak/Tbu juga sebagai
2 Pengusaha ¢. Pedagang/petant
b. Guru ngaji d. Mubahigh
10, Sesuaikah bidang studi yang Bapak/Tbu pegang dengan bidang keahliannya:
a Sesuai sckali c. Tidak sesuai

b. Kurang sesual d. Terpaksa

11. Keeuali Bapak/ibu mengajar diSME Muhammadiyah ini, juga mengajar ditingkat

lain :
a. Tingkat SD c. Tingkat SLTA
b. Tingkat SLTP d. Tingkat Fursusan

12. Bagaimana menurut Bapalk/Tbu mengenal kurikulum PAI yang digunakan di SMEK
Muhammadiyah ini ?
a. Baik sekali ¢. Kurang baik
b. Baik d. Tidak Baik

13, Apakah GBPP bidang studi Agama sudah tepat dan tyerarah untuk ukuran siswa-
siswi SMK Muhammadiyah ini ?
a Tepal dan terarah c. Kurang lepat
b. Tepat - d. Tidak tepat

14, Menurut standar siswa SME Muhamamadiyah ini, maka larget pelajaran Agama
Islam yang harus dicanai adalah:
a. Terlalu banyak ¢. Kurang banyak

b. Cukup banyak d. Terlalu sedikit




15, Dengan waktu yang tersedia, apakah tujuan pendidikan Agama Islam sudah

tercapai seperti yang ditargetkan ?
a. Dapal tercapai sepenuhnya ¢. Dapat tercapai 75 %
b. Hanya tercapai S0% d. Tercapai kurang dari 45 %

16, Dalamproses belajar mengajar Bapak/Ibu selalu berpedoman pada:

a. Kurikulum 1985 ¢. Membuat pedoman disesuaikan
b. Kurikulum1994 d. Disesuaikan dengan kemampuan
siswa

17. Dalam prose belajar mengajar Bapak/Ibu selalu membuat satuan pelajaran :
a  Membuat pada seiiap pertemuan
b. Membuat pada seliap satu semester
c. Membuat pada setiup satu maleri
d. Membuat padza setiap satu tahun sekali
18, Menurut Bapak/Ibu, materi yang disampaikan pada siswa ;
a. Berguna sekali bagi kehidupan siswa
b. Cukup bergunz bagi kehidupan siswa
¢. Kurang berguna bagi kehidupan siswa
d. Tidak berguna bagi kehidupan siswa
19. Apakah BapalsTeu menggunakan sistem CBSA dalam mengajar:
& Sudah mengunakannya ¢. Baru menggunakannya

b. Hanya kadang-kadang d. Belum sama sekali

— e e TR T
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20. Menurut Bapuk/ibu wmetode apa yang paling (tepat untuk menyampaikan
pendidikan agama lsinm -
i Metode carnmah ¢. Metode demonstirasi
b. Metode tanya jawab d. Metode campuran
21. Menurut Bapal/Ibu minat siswa terhadap materi PAT adalah:
a. Minat seleali ¢. Kurang minat
b. Cukup minat d. Tidak minat
22. Bagaimana fasilitas pendidikan againa Isiam yang tersedia di sekolah inj :
a Sangal memenuhi syarat ¢. Kurang memenuhi syarat
b. Cukup menenuhi syarat d. Tidak memenuhi syarat
23. Untuk mengetahui penguasaan materi yang telah disampaikan kepada siswa maka
evaluasi dilaksanakan
a. Pre test dan post test pada setiap hari ¢. Evaluasi pada tiap setengah
semesler
b. Evaluasi pada tiap saty materi/bahan d. Evaluasi pada tiap semester
24. Bentuk test yang digunukun untuk mengukur kemampuan siswa
a. Tes lisan ¢. Tes perbuatan
b. Tes tertulis d. Semua digunakan
25. Kapan bimbingan kurikulum itu dilaksanakan oleh kepala sekolsh :
a. Sewaktu-waltu ¢. Salu semester

b. Satu bulan sekal; d. Satu tahun sekali




26. Bimbingan apa yang pernah Bapak/Ibu lerima, dalam pelaksanaan kurikulum ini?
a. Bimbingan pembualan persiapan mengajar
b. Bimbingan dalam menentukan urutan materi
c. Bimbingan dalam pemakaian metode
d. Bimbingan dalam proses belajar mengajar
27. Dalam mengonitrol pelaksanaan program dalam bentyk proses belajar mengajar,
apakah kepala sekolah pernah mengadakan kunjugan kelas ?
a. Pernah dalam sebulan sekali ¢. Pernah tapi waktunya tak menentn
b. Pernah dalam sebular sekali d. Belum pernah sama sekali
28. Menurut Bapak/Ibu apa vang menghjambat pelaksanaan proses belajar mengajar
a Materi tidak sesuat dengan kemampuan siswa
b. Alat pengajaran yang tidak memenuhi syarat
¢. Waktu yang digunakan terlalu pendek
d. Keadaan siswa yang helerogen
29. Apakah hasil evaluasi PAI sudah mencapai hasil yang ditargetkan
a Sudah mencapai ¢. Hanya mencapai 50%
b. Hanya mencapa 75% d. Hanya mencapai 35%
30. Apakah pernah diadakan evaluasi pelaksanaan kurikulum secara bersama-sama
9 Satu bukan sekali c. Satu tahun sekali

b. Satu catur wulan sekali d. Tidak sama sekali
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MAJLIS DIKDASMEN MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) MUHAMMADIYAH 1 PURWOKERTO

( STATUS DIAKULI )
Jl. Laksca Yos Sudarso Telp. (0281) 32856 Purwokerto 53135

SURAT -« XETERANGAN
Nomor t 123/103.,02/I1I.A/4.c/2000

Kepala SMK Mubammadiyen I Purwokerto, memarangkan dengen sesungguhrya bahwa

T« HAMNL s SRI SANGIDAH
24 MAHASISHA + STAIN

3« NIRM : 6195030

4. JURUSAN : Tarbiyah / PAI

bepar-benar telah melesei worngadalkan penelitian dalam rangka peryusunan skrip
s1 yang dilaksansken dari tenggal 1 Pebruari s/d 1 Maret 2000.

Demikian surat keterangan iri dibuat untuk depat di gunakan sebagaimana mesti
nya.
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wslets BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
% Jalan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp 32548 Fax. 40715

Ty PURWOKERTO Kodo Pos 53115

—F

L s, ] PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il BANYUMAS
fimﬁml}ﬁi
L

TR
il

ian Sospol Kab Banyuman;
8 STAIN Purwokertoj,.

iin DepdikbudKab Banyuman;
ala SMK Muhamadiyah I Puwh:

SURAT [JIN PENELITIAN / RESEARCH / SURVEY
Nomaor: O070.1/16/T/2000

L. Menunjuk Surat Rekomendasi [{epala Kantor SOS POL, Kab. Dati I Banyumas
Tangeal 24 Januari 2000 Nomor: 020.1/07/1/2000
Peub. Ketuno 1. STAIN Purwokerto tgl. 20 Januari 2000
Ho. STA.26/PX.I/PP.009/61/2000 Hal.permohonan ijin riset
1. Memberi [jin Pelaksanazo Penelitian / Rescarch / Survey dalam kabupaten Dag-[{iividual
Banyumas yang dilaksanakan olch:

dansurat dari ¢

l. Nama ¢ BRI DANGIDAH

2. Pekerjaan  Balai Raksa Kerengmoncol Purbalingga Rt.02/07

3. Alumat : Mabasisws -

4. Penanggunglawab : Dra, HJ, MAEMUDAH

5. Maksud Tujuan : Skydpsi MPROELEMATIKA PELAKSANAAN KURIKULUM

1954 DLM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN ISLAM DI

. SME MUHAMADIYAH I PURWOKERTQU

6. Lokasi * Kabupaten Banyumas

7. Peserta -

II. DENGANKETENTUAN :

a. Pelaksanaan Penelitian / Resvarch / Survey tidak disalahgunakan untuk tujuan
tertentu yang dapat menggangpu kestabilan Pemerintah,

b. Scbelun pelaksanaan Penelitian/ Research/ Survey berhubungan dalulu dengan
Pimpinan Aparatur setempat.

c. Setelahselesai pelaksannan Penelitian/ Research/ Survey menyerahkan hasilnya
kepada BAPPEDA Eabupaten Dati [T Banyumas.

[V, SURATINNBERLAKU :

Mulai tanggal - 1 Pabruari 2000 s/d 1 Maret 2000

V. Kepadayang bersangkutai untuk maklum dan bantuan seperlunya,

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTO
PADA TANGGAL  : 2% Jamuari 2000
A.n. BUPATI KDH. TK Il BANYUMAS

KETUA BAPPEDA
Ub.SEKRETARTS ,

ANT. ADI WAHYONO

Penatae Tk, I
NIT,. 500 0B5 659

: kepada Yth ;

k)

B
v Teinggal.




CEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINGI JAWA TENGAH
KANTOR INSFPEKS! KABUPATEN BANYUMAS
Alamal - Jalan Parinlis Kemardokaan No, 75 Telp, (0281) 35220 Purwokerlo-53141

Nomsr 1 111 /I0%.22,1/70 1eny 290U 25 Januarl 2000
Hal ¢ Iuin Punalition

¥ith, Hotuw I BUALS

Pupwaizerto

Mezmporhatikan surai Soudara Yamer 070.1/16/1/2000

‘..M‘.g[.;:ll 21 JaAuari 2'::'30 ﬂ“i";P_l gﬂpurti padg_ Pﬂkﬂﬂ HL-IEI..., d&ngm ini
kam! tidak barkeberaten menberi fzin kopada 3

¥ama o Sri Singidah

K IMA ¢ 81 9;{]33

Jurezan 1 Tarbiyal ﬁ BPAL'

wntuk mengadalkan penelitien dolom zanzka penyusunan gkriyel dengan ju -

dul ¢ FROBLENATINA FILARBANAAY URINULUM 1994 DALAM MATA PSLASLARAN
CONIDIDINAN aGaMa IZLAM DI SME NUNLLMMADIYAE 1 FURWOKERTO

Longan catetan :

Te Pelakaoncan penglitian tidek uanggangge keglatan belajer mengnjar,
2. Heooil ponolitien tidak wntuc ddsajikan pada plhak luar/medis wmassa,
3 Subelu:_' melaksanelan peneliilan harus melapor terlebih dahulu kapada

pala sexolzh yang bersanghkutan

4+ Pelaksanpan penelitlan hurus sudah solosal oampal dengan 1 Maret 2000

lenbat 1 (eatu) bulan seteluh sa-

o

o
-]
2l
A
b
3

&

5, Mglaporkan hesil penglitiag

lgaadl pelakoznaan penolitian,

Dymikiag harap maklim,

Tembugen
1+ Kepals SMK Munnmme.dimh 1
2. Yba.

X




PEMERINTAIT KAUPATEN DAERAI TINGIEAT I BANYHMAS
KANTOR SOSIAL POLITI

Pl PO DR SUTELA ST MO IS RIS R OO O e T

g S A R e e e e g

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

MOMOR © ...070.1 407./1./2000 ;= v

bas boo Repuwsin Menreri Dalim Negeri Nongor 13 whon 1978 ening Susunan
Organisasi Lo Vali Kerju Divektovit Sosial Palitik Propiosi dan Rantor Sosil
Politie Kabupatend Karmadya.

2o Surat Mentert Dalam Negeri Nomor O70/2170 Gmggal [0 Juni 1981 lentang Surat
Pemberitaiiuan Penelitian.

3. Radiogram Kepaln Direktoral Sosinl Politk Propinsi Daceah Tingkat 1 Jaws
Tengah Nowor SPG 29K 979 angoal 1 Pebruari 1979,

-

canhoaes ' Surat duri  Perb.Xetua I STAIN Purwokerto Tgl.EO Januari 2000
No,STA,26/PK, I /PP,009 /61 /2000 Hal permchonan ijin riset In
dividual,

. Perumbanean : Bahwa kebijaksanian mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pengabdian kepada
masyarakat perlu dibantu pengembangannya.
- Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kantor Sosial Politik Kabupaten Dati 11 Banyumas, menyatakan

tidak keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan [imiah & Pengabdian kepada masyarakat dalam wilayah
vang akan dilakukan olen ;

Nama 1 SRY SBANGIDAH

K Emat ; Balael Raksa Karangmoncul Purbalingga RT,02/07.

Pekerjaan : Manhasgiswa,

Febangsauan ! Indonesis .

Tudul Penelitian + PROBLINATIKA FELAKSANAAN KURIKULUM 1994 DALAM MATA PE-
LAJARAN PFNDIDIKAN ISLAM DI SMK NMUHAMADIAYAH I PWT.

Bidanyg ¢ Pendidiskn hApoema,

Lakist Kegistan ! Di Kabupaten Banyumas,

Lamaiya berliku * Mulai Tgl. 7 Pebruari s/d 1 Maret 2000,

Pengikut P Q=

Penangpung Jawah Dra, Hj MAEMUDAH

Wiay a ¢ Manddri,

DENGAN KETENTUAN SEBAGAL HERIKUT

b Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat melakukan

tindakan pelanggaran terhadap peraturan per-Undang-undangin yang berlaku,

Sehelum melaksanakan kegiatan dimaksud, terlebil dahuly melaporkan kepada Penpuasa setempal,

Mentaan segala ketenluan dan peraturan-peraturan yang berlaku juga Petunjuk-petunjuk dari Pejabat

Pemerintah yang berwenang.,

4. Apabila Masa berlaku Surai Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanpan kegiatan belum
selesal, perpanjangan waktu haras diniukan kepada instansi Pemohon,

LI S ]

DIKELUARKAN DI : PURWOKERTQO
PADA TANGGAL + 24 Januari 2000

.a‘\n_._I_(EP:stA KANTOR SOSIAL POLITIK
_’_-}_’I';‘.'BU PATEN DATI Il BANYUMAS
i o Kasi Bin Tibum

ll..ri UHJ“"[ =—

1
Dy, A.KHAERUL ZUBAIR .
NIF 500 065 &21,-

TEMBUSAN @ disampnikan kepada Y. :
V. Ketua DAPPEDA Kab. Dati 11 Banyunas,




DIEPARTEMEN AGAMA I "
SEKOLATF TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) |
Alamat : Jin. Jead. A, Vuni No. 40 A, Telp, & Fax. 0281 - 35624 Purwokerto 53126

.

SURAT PERINTAH

homor @ GTA.Z6/FK.1/PP.000/Bu /2000

Yang bertanda tan o di bawah ini, Ketua Sekolah Tinggi Agemae Islem Ne-
gerl ( STAIN ) Purwoliertc dengen ini memberiken perintah tugas kepeds :

i.Nema . Sri Sangidah
ZL.S8emester . X
3. Jurussn/Progzram Studi : Tarbiyah [/ PAL
1. Tehun Akademik £

G 1999 / 2000

Diperintuhken untub meleksanakan tuges riset individuzl untuk memper -
oleh data dalem rangha pemmsunmn Shedpel pada tinghatannya, dengan ketentuan
sebagal berikut :

d e i ) }:t'rqbl ematika Pelaksanzan Kurikulum 41994 Dzlam

-t

i _ Mata Pelajaran Pandidilkan Agama Islam
<. lempal/lohusi *  SMK Muhammadiyah I Purwokerto
) At e - o ¥ .
3. Tenggal riset 1 Pebruari - 1 Maret 2000
4. HMedtode penelitian : Uozervagl, Wawancara., Test, Angket, Dokumentasi,

tlen Ekeperimer.

lan surat perinish ini dibust untok menjadikan maklum dan dilﬁhaé—-

a
mana mestinyn,

Ditust ai : Purwolerto ;
Bada t :
e tanpgal 26 Januari 2000

2. KB
Teng hertugas. PEMBANTI an
P
2 5
rl.r';'f,—.,ll_,..—. S
-
Sri Sangidan
N : 10
M. -
U gqos
getahbhui
{ :3:- e :
£ :
Q;// cepala,
SERCLAH MEHEN
iSURUAN
\PURVOXERTS /¢
o T T
e S
T G S,
S e =
e = _— = — e e =—— _'-'_-'# - -




MAJLIS DIKDASVEN MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH
: SEROLANMERENGAN KESURUAN (SO MUHAMBADIYAI 1 PURWOKERTO
S [ STATUS DIAKUI )
JloLaksda Yos Sudarse Telp, (0281) 32856 Purwokerlo 53135

]
:-\.\-. |_£¢

o I KA (b2 R ~ﬁ,"‘ﬂa'~‘s' e 20 Juypperl 2000

.l PR, ok P X, W oL

- IR S LSS U i St §

chegerla bl furat Soudera douor 'Z"r'da’lﬂﬁ‘/'l‘/EDDC'

e - i B =
viieioed ) Jawaari 2000 moerihol separul pada poleole surnt, dorgon il kazi 4i-
deds bomiwboroton satabori divia kosedr

L BE & A& ¢ BRI SAICTOLE

L 1 6195030

T8 an : Tarbiyeh / PaT

Wituk Sdigadolan penelitian delas reugks peryusuman skripsi dongan judul

PROBLIUNTIN PELASANAN XURTMULM 1994 DAL UATA TELAJARAN PENDIDIAY AGAMA

LR IIATTR A Ty T r ey

SIE MURENIUOIVIY 1 PURVOLSRLD

inien bolajar zowzajer

¢ [S—L mm ] A e T e T Tor N UCS C - ] i 5 .
“a -nall ponelitden tidek unbul dize i7kan poda pihak lunr/mopdis mesa

ien horus aclapor terlebih dehulu kepada

nlition harus sudah selosai senpai dergan  lMared 2000
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e
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S5« lloluporken haszil porelitian paling lesbat 1 { satu ) twlas soiolsh selesai
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Womor: 5TA -26/KP /PP 009 /10/'99

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Sekolah Tinggi Agama lslam
Negeri ( STAIN ) Purwokerto, nomor : 54 Tahun 1999, tanggal & Juli 1999.
Pusal Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat ( P3M ) STAIN Purwokerto
dengan ini memberikan sertifikat kepada :

SRI SANGIDaH

MNama S
Nomor Induk Mhs L e R S————
Jurusan o BARBILAH .

yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa STAIN Purwokerto di:

Desa HARANGNMANGY
Kecamatan o BATURADEE oo v e n o s 1
Kabupaten . Banyumas, Jawa - Tengah

selama 2 bulnn, darl tanogal 2¢ Juli sampal 15 September 1999, dan dinyatakan
LULUS, domaan mllad 3 0 .. s s s e e
Sartifixal ini diberikan sebagai tanda bukti telah mengikuti KKN STAIN, juga sebagai

syarat untuk mengikuli ujian munagasyah skripsl.

PURWOKERTO, 4 OKTOBER 1839
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT ( P3M )
STAIN PURWOKERTO




Mormar O/ 4541835

Aekior Inslitut  Agama  Islam Megeri WALISONGO, dengan ini menerangkan

bahwa |
Nama v ST SANGIDAH -
Tempal ! Tangnal lahir ; F"..‘-.."bE.Eij:gga/ll (rbobar 1975

Momor Pesorta Panalaran . 1'.5...}',,.5.0883/19‘95
Fakulltas / Jurusan COTARETYAH PURIQMERTO
Alamal Tempal Tinggal . bulerakss Kr. Hongol Furbalingga.

telah mengikuti Penataran Pedaman Fenghayatan dan Pengamalan Pancasila (P-4} pola 45
jam Terpadu bagi Mahasiswa Baru Instili Agama lslam Negeri WALISONGO Tahun Akademik
1995/19956, yang disclenggarakan cich Institul Agama Islam negeri WALISONGO di bawah
pembinaan, pengawasan dan pengroordinasian BP-7 Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Tengah
berdasarkan Kepulusan Presiden Momor 10 Tahun 1979, Instruksi Presiden Nomaor 2 Tahun
1894 dan Kepulusan Kepala BP-7 Pusal Nomor KEP-B&/BP-T/VIII1994 jo Nomor KEP-758/
BP-7/\W/1995, darl 1anggal 7 Aguslus sampai dengan langgal 18 Agustius 1595 dengan hasil
baik,

Pemegang Piagam ini berhak untuk mengikuli peckuliahan Pendidikan Pancasila.

Semarang, 18 Agustus 1995

 KEPALASBP-7 PROPINSI DATI | ' REKTOR

o . IAIN WALISONGO
H
Drs. H. OETOMO TOELOES ' E | &Prof. Drs. H AHMAD LUDJITO
Pomblna Utama Madya : i NIF, 150 010 574

NIP, 010 024 027 it



1. Nama Lengkap

e

Tempat/ Tanggal Lahir

_ Jenis Kelamin

Lak

4. Agama
5. Warga Negara

6. Nikah / Belum Nikah

1

Alamat

oy,
[l

8. Nama Orang Tua

’ a Ayah

=3 b. lbu
9. Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sri Sangidah

Purbalingga, 11 Oktober 1975
Perempuan

Islam

Indonesia

Belum Nikah

Baleraksa, RT 02/07
Karang Moncol, Purbalingga

H. Mansyur

Khomisah
a MIA Baleraksa 11 1982 — 1988
b. MTs Al Huda Kzrangmoncol 1989 — 1991
¢. SMEA Cukroaminoto Banjamegara
15991 - 1994

d. STAIN Purwokerto 1925 — 2000 e

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis kami buat dengan sebenar-benamya, dan \\”\E_

penulis sumpah bila diperiukan.

Purwokerlo, 20 Maret 2000

Penulis

5 E i oo u
L iy Hgenhs
&

‘Sri Sangidah




